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ABSTRAK 
 
  Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di 
Indonesia masih banyak yang rendah, salah satunya di MA NU 
Miftahul Falah Kudus. Hal ini diketahui berdasarkan pengukuran 
keterampilan kerja ilmiah siswa kelas XI MA NU Miftahul Falah Kudus 
menggunakan instrumen soal tes dan hasilnya tergolong rendah 
dengan data pada kategori tidak terampil yaitu 6,7%; kurang 
terampil 80%; terampil 13,3%; dan sangat terampil 0%. MA NU 
Miftahul Falah Kudus juga memiliki keterbatasan bahan ajar berupa 
petunjuk praktikum biologi yang digunakan belum sesuai standar 
ideal, dilihat pada segi desain tampilan dan segi isi atau materi. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum berbasis 
model Predict, Observe, Explain (POE) terintegrasi keterampilan kerja 
ilmiah; menganalisis validitas kelayakannya; dan mendeskripsikan 
respon siswa terhadap petunjuk praktikum. Jenis penelitian ini 
merupakan Research and Development (RnD). Prosedur 
pengembangannya menggunakan model ADDIE yang meliputi 5 
langkah yakni analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 
evaluasi. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
Petunjuk Praktikum Berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) 
Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah dinyatakan sangat layak atau 
sangat valid digunakan sebagai bahan ajar kegiatan praktikum 
berdasarkan perolehan penilaian ahli materi yakni 83,8% (sangat 
layak); ahli media yakni 94,4% (sangat layak); dan ahli metodologi 
pembelajaran yakni 91,6% (sangat layak). Hasil penilaian respon 
atau tanggapan guru biologi sebagai praktisi adalah 80,17% (layak) 
dan hasil respon siswa kelas XI IPA pada uji coba produk skala kecil 
diperoleh persentase 88,77% (sangat layak). 
 

Kata Kunci: Keterampilan Kerja Ilmiah, Petunjuk Praktikum, POE 
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berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Penyimpangan penulisan kata sandang [al-] disengaja secara 

konsisten agar sesuai teks Arabnya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan di era abad 21 saat ini dan seiring 

perkembangan IPTEK yang semakin maju, siswa 

diharapkan memiliki pemahaman yang kuat tentang 

literasi sains dan memiliki keterampilan memahami 

konsep-konsep sains dan menerapkannya dalam proses 

pembelajaran (Rustaman, 2010). Pemahaman tentang 

konsep sains tidak hanya mencakup pengetahuan berupa 

fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga melibatkan 

penerapan metode ilmiah, kerja ilmiah, nilai, dan sikap 

ilmiah (Puskur, 2007). Keterampilan kerja ilmiah 

mencakup kemampuan untuk mengatasi masalah secara 

terstruktur dan sistematis dengan menggunakan metode 

ilmiah, dimulai dari proses merumuskan masalah, 

menerapkan konsep, menyusun hipotesis penelitian, 

merancang eksperimen dengan mengontrol variabel, 

melaksanakan percobaan, menyajikan data hasil 

percobaan, menganalisis data, dan merumuskan 

kesimpulan (Flick & Lederman, 2006). Keterampilan kerja 

ilmiah penting untuk diajarkan karena dapat melatih siswa 

untuk berpikir pada tingkat lebih tinggi dan bersikap aktif 

dalam proses pembelajaran. Hal ini nantinya dapat 
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meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil belajar yang 

dicapai siswa. Seiring meningkatnya keterampilan kerja 

ilmiah siswa, maka pengetahuan konsep akan meningkat 

secara optimal (Saputra, 2012). 

 Keterampilan kerja ilmiah penting untuk 

dikembangkan karena memberikan siswa kesempatan 

belajar secara mandiri dengan cara menemukan masalah 

dan menyelesaikannya secara rasional dan objektif, serta 

meningkatkan kemampuan mereka dalam menganalisis 

informasi dan menilai realitas dari suatu pernyataan 

(Rukmana, 2014). Upaya melatih kerja ilmiah siswa dapat 

sekaligus mengembangkan berbagai keterampilan proses, 

pengetahuan, dan nilai (contex, values, affective). Selain itu, 

hal ini dapat digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

nasional yang menekankan pentingnya siswa memiliki 

sikap bertaqwa pada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, demokratis, dan 

bertanggung jawab (Rasmawan, 2017). Sikap-sikap 

tersebut akan terbentuk dan berkembang secara alamiah 

melalui pembiasaan dan kegiatan belajar berbasis metode 

ilmiah yang didukung penguasaan keterampilan kerja 

ilmiah (Subagia, 2013). Pengembangan keterampilan kerja 

ilmiah penting karena tidak hanya memfokuskan siswa 

pada pencapaian hasil pembelajaran, tetapi juga 

membiasakan siswa belajar melalui proses kerja ilmiah, 
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mengasah keterampilan ilmiah secara detail, serta 

membentuk pola pikir secara ilmiah. Selain itu, 

keterampilan kerja ilmiah dapat meningkatkan 

pemahaman dan motivasi belajar siswa, serta memiliki 

dampak positif pada pembentukan karakter yang berguna 

bagi masa depan, terutama ketika dihadapkan pada 

penyelesaian masalah (Winarti, 2011). 

 Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di 

Indonesia masih banyak yang rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil penelitian di Kalimantan Barat yang 

menyatakan bahwa profil keterampilan kerja ilmiah 

mayoritas siswa 90% berada dalam kategori tidak terampil 

dan kurang terampil (Rasmawan, 2017). Beberapa 

penelitian lain juga menyatakan hasil yang rendah terkait 

keterampilan kerja ilmiah siswa di SMAN 1 Belimbing 

Kalimantan, hasil persentase siswa yang masuk pada 

kategori tidak terampil yaitu 4,16%; kurang terampil 79%; 

terampil 16,66%; dan sangat terampil 0% (Sholehat et al., 

2016). Penelitian lainnya juga membuktikan bahwa profil 

keterampilan proses sains atau kerja ilmiah sebesar 76% 

siswa SMA di Kota Bandung berada pada kategori rendah 

(Mahmudah et al., 2019). Selain penelitian-penelitian 

tersebut, berdasarkan pengukuran keterampilan kerja 

ilmiah siswa MA NU Miftahul Falah Kudus menggunakan 

soal tes yang dikembangkan mandiri dan rubrik 
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penilaiannya merujuk pada National Research Council. 

Hasil pengerjaan tes menyatakan keterampilan kerja 

ilmiah siswa tergolong rendah dengan data yang masuk 

pada kategori tidak terampil yaitu 6,7%; kurang terampil 

80%; terampil 13,3%; dan sangat terampil 0%. Hasil 

tersebut dapat dilihat di lampiran 9. 

 Solusi untuk menstimulus dan melatih keterampilan 

kerja ilmiah dapat dilakukan menggunakan pembelajaran 

yang tepat yakni kegiatan praktikum (Rustaman, 2010; 

Widiyowati, dkk., 2013; Baeti, dkk., 2014). Melalui 

praktikum, siswa dapat mengalami dan mengobservasi 

proses sains secara langsung, sekaligus melatih 

keterampilan berpikir, berperilaku, dan menyelesaikan 

masalah menggunakan metode ilmiah (Hidayati, 2012). 

Kegiatan praktikum memiliki potensi untuk 

mengembangkan keterampilan kerja ilmiah, 

membangkitkan minat belajar, dan mendorong siswa 

untuk belajar secara aktif dengan membangun kembali 

pemahaman konseptual mereka (Widiyowati, 2013). 

Kegiatan praktikum juga dapat meningkatkan hasil belajar 

karena siswa dapat menemukan pengetahuannya sendiri 

melalui pengamatan, sehingga materi pembelajaran 

menjadi mudah dipahami dan diingat (Astuti et al., 2019). 

 Praktikum membutuhkan bahan ajar yang sesuai 

untuk mendukung kegiatan pembelajarannya yakni 
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petunjuk praktikum. Petunjuk praktikum yang digunakan 

harus sesuai standar ideal yakni harus berisi komponen 

judul, dasar teori, tujuan, alat dan bahan, prosedur kerja, 

tabel hasil pengamatan, diskusi atau pertanyaan, refleksi, 

dan daftar rujukan (Nor dan Rezki, 2015). Petunjuk 

praktikum berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum yakni sebagai sumber belajar yang mendukung 

proses pembelajaran eksperimen. Peran lainnya meliputi 

meningkatkan minat siswa terhadap praktikum, 

membantu mereka memahami proses pelaksanaan 

praktikum, serta memberikan arahan mengenai 

sistematika penyusunan laporan praktikum (Waluyo dan 

Parmin, 2014). Keberadaan petunjuk praktikum juga dapat 

meminimalkan peran guru, mendorong keaktifan siswa, 

membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas, 

melatih keterampilan mengolah data, dan mempermudah 

proses pembelajaran di laboratorium (Arifah et al., 2014). 

 Pentingnya petunjuk praktikum harus disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Petunjuk praktikum yang digunakan dalam pembelajaran 

harus bisa memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam 

menemukan pengetahuan mereka sendiri melalui 

praktikum dengan menerapkan metode ilmiah. Hal ini 

bertujuan untuk membiasakan siswa belajar melalui 

proses kerja ilmiah, melatih keterampilan ilmiah secara 



6 

 

detail, dan membentuk pola pikir ilmiah. Petunjuk 

praktikum biasanya disusun berbasis pengaplikasian dari 

bermacam-macam model pembelajaran, salah satunya 

yakni model POE. Model POE memuat langkah-langkah 

saintifik yang bisa digunakan untuk melatih kinerja ilmiah 

siswa melalui kegiatan praktikum (Gultom, 2018). Oleh 

karena itu, sebagai upaya untuk melatih keterampilan 

kerja ilmiah siswa, maka buku pengembangan petunjuk 

praktikum akan didesain berbasis model Predict, Observe, 

Explain (POE).  

 Model POE dapat diterapkan pada semua lingkup sains 

salah satunya adalah life sciences (Biologi) karena model 

POE merujuk pada pendekatan konstruktivis dalam 

pembelajaran, yang menekankan peran aktif siswa dalam 

mengembangkan konsep pengetahuan, melakukan 

eksplorasi hal baru, dan membangun pengetahuan mereka 

sendiri sesuai dengan hasil pembelajaran yang diperoleh 

(Fathonah, 2016). Pemilihan model POE dalam 

pengembangan petunjuk praktikum ini dikarenakan POE 

memiliki tahapan yang sesuai dengan indikator 

keterampilan kerja ilmiah yaitu Predict, Observe, dan 

Explain. Tahapan tersebut dapat membentuk pemahaman 

konsep dan sikap positif siswa melalui proses 

memprediksi, mengobservasi, dan menjelaskan secara 

detail suatu hal tertentu melalui partisipasi langsung 
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dalam kegiatan. Berdasarkan beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan 

keterampilan kerja ilmiah, sikap ilmiah, keterampilan 

proses sains, kemampuan kognitif, dan hasil belajar siswa 

(Amal & Kune, 2018; Dewi, 2021; Gultom, 2018).   

 Pentingnya model POE dalam meningkatkan 

psikomotorik siswa belum sesuai dengan fakta dan kondisi 

nyata di lapangan. Berdasarkan wawancara yang 

dilakukan pada guru biologi MA NU Miftahul Falah Kudus 

diketahui bahwasanya guru belum pernah menerapkan 

model POE dalam pembelajaran. Model yang biasa 

digunakan adalah Discovery learning, PBL, dan PjBL. Model 

POE cocok dan sesuai diterapkan pada kegiatan praktikum 

dibanding model lain seperti PBL dan PjBL karena model 

POE tersusun atas sintaks yang ringkas dan simpel, tetapi 

mampu merangsang keterlibatan aktif dan kreativitas 

siswa dalam memahami materi dan menyelesaikan 

masalah. Hal ini berbeda dengan model PBL dan PjBL yang 

memiliki sintaks lebih kompleks dan penerapannya 

membutuhkan waktu relatif lama. Jika disesuaikan dengan 

kondisi penggunaan dalam kegiatan praktikum, maka 

model POE lebih cocok diterapkan dibanding model lain 

karena praktikum biasanya dilakukan secara kontan dan  

pengerjaannya tidak bersifat bersambung seperti model 

PBL dan PjBL. Selain itu, penerapan model pembelajaran 
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POE pada konten bahan ajar petunjuk praktikum belum 

banyak dikembangkan khususnya pada ilmu biologi. Oleh 

sebab itu model POE cocok digunakan dalam 

pengembangan petunjuk praktikum biologi dan sesuai 

untuk pembelajaran siswa jenjang SMA.  

 Berdasarkan observasi bahan ajar biologi yang telah 

dilakukan di MA NU Miftahul Falah Kudus, diketahui bahan 

ajar yang digunakan yakni buku paket, modul, dan LKS. 

Namun ditemui keterbatasan tidak adanya buku petunjuk 

praktikum biologi secara khusus padahal dalam 

pembelajarannya sering melaksanakan praktikum. Ketika 

siswa melakukan kegiatan praktikum, siswa hanya 

menggunakan panduan lembar “Tugas Kelompok” yang 

ada di LKS sebagai petunjuknya. Berdasarkan observasi 

terhadap petunjuk tersebut, ditemui keterbatasan yakni 

pada segi desain tampilan dan segi materi/isi. Dilihat dari 

segi desain tampilan, LKS masih berwarna hitam putih. Hal 

ini tidak sesuai dengan pembelajaran biologi yang 

membutuhkan banyak gambar berwarna untuk 

memvisualisasi materi. Dilihat dari segi materi diketahui 

bahwa materi yang terdapat di LKS terlalu monoton karena 

tidak adanya gambar atau ilustrasi yang mendukung 

kegiatan praktikum.  

 Berdasarkan observasi diketahui bahwa komponen 

panduan praktikum yang digunakan belum lengkap dan 
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belum mengimplementasikan pendekatan saintifik sesuai 

tuntutan kurikulum merdeka sepenuhnya. Panduannya 

hanya berisi komponen judul, alat dan bahan, langkah 

kerja, dan permasalahan. Secara keseluruhan petunjuk 

praktikum yang ada di LKS masih banyak kekurangan dan 

belum sesuai dengan kriteria ideal suatu petunjuk 

praktikum. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru biologi 

MA NU Miftahul Falah Kudus yakni ibu Una Lailis Tsani, 

S.Pd, bahwa komponen panduan praktikum yang ada di 

LKS belum termasuk kriteria petunjuk praktikum sesuai 

standar karena tidak adanya dasar teori dan tabel hasil 

pengamatan. Menurutnya, kelengkapan komponen di buku 

panduan praktikum adalah hal penting karena siswa 

menjadi lebih terarah, memberikan gambaran terkait 

materi yang mendasari praktikum, dan memudahkan 

siswa memahami prosedur praktikum. Hal lain yang 

menjadi kendala adalah selain menggunakan lembar 

praktikum di LKS, guru masih perlu menjelaskan secara 

detail terkait teknis praktikum yang akan dilakukan. Hal 

tersebut tidak efektif karena menghabiskan banyak waktu 

padahal diketahui bahwa waktu praktikum sangat 

terbatas. Oleh karena itu, perlu dibuat buku panduan 

praktikum yang memudahkan guru dalam menjelaskan 

prosedur praktikum dan siswa mendapatkan pemahaman 

yang sistematis.  
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 Kebutuhan pengembangan petunjuk praktikum juga 

didukung dengan hasil riset analisis kebutuhan peserta 

didik yaitu dengan penyebaran angket kepada peserta 

didik kelas XI A IPA MA NU Miftahul Falah Kudus yang 

berjumlah 36 peserta didik, diketahui bahwa 97 % siswa 

membutuhkan petunjuk praktikum untuk mempermudah 

proses kegiatan praktikum dan sebagai acuan ketika 

melaksanakan kegiatan praktikum. Hal ini dikarenakan 

kegiatan praktikum yang mereka lakukan tidak terbatas 

pada lingkungan laboratorium saja, melainkan terkadang 

dilakukan di dalam kelas atau di lingkungan luar kelas. Jika 

penjelasan teknis praktikum masih berpusat pada guru 

maka akan membuat kegiatan praktikum tidak efektif 

karena proses penjelasan di awal menghabiskan banyak 

waktu. Oleh karena itu, pengarahan dan penjelasan teknis 

kegiatan praktikum akan lebih efektif dan efisien waktu 

jika menggunakan sebuah buku panduan dimana setiap 

siswa memilikinya. 

 Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah 

dipaparkan di atas, maka salah satu solusi untuk 

mengatasinya adalah dengan mengembangkan bahan ajar 

petunjuk praktikum sebagai upaya melatih keterampilan 

kerja ilmiah siswa. Pengembangan tersebut akan 

dilakukan dalam penelitian “Pengembangan Petunjuk 

Praktikum Biologi Berbasis Model Predict, Observe, Explain 
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(POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa Kelas 

XI IPA Semester Gasal”.   

B. Identifikasi Masalah 

Masalah yang teridentifikasi dalam penelitian ini adalah:  

1. Keterampilan kerja ilmiah siswa di beberapa sekolah di 

Indonesia masih rendah, khususnya di MA NU Miftahul 

Falah Kudus dibuktikan dengan hasil pengukuran tes 

keterampilan kerja ilmiah siswa masuk kategori 

rendah (80% siswa kurang terampil dan 6,7% tidak 

terampil). 

2. MA NU Miftahul Falah Kudus secara khusus belum 

memiliki petunjuk praktikum yang bersifat tertulis 

dalam bentuk cetak, sehingga metode praktikum masih 

kurang terstruktur. 

3. Kegiatan praktikum Biologi di MA NU Miftahul Falah 

Kudus menggunakan panduan lembar “Kerja 

Kelompok” yang terdapat di LKS dan masih banyak 

keterbatasan dari segi desain, materi, dan 

komponennya. 

4. Kegiatan praktikum biologi siswa kelas XI MA NU 

Miftahul Falah Kudus terkadang dilaksanakan di luar 

laboratorium seperti di kelas atau di lingkungan. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan petunjuk praktikum agar 

pengarahan teknis kegiatan praktikum lebih efektif 

dan efisiensi waktu. 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian yang dilakukan fokus dalam pembahasan 

maka penelitian ini perlu diberikan batasan-batasan yaitu:  

1. Produk yang dikembangkan adalah petunjuk 

praktikum biologi berbasis Model Predict, Observe, 

Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah. 

Materi pokok yang dikembangkan di dalamnya adalah 

materi biologi kelas XI semester gasal berjumlah 7 bab 

yakni Struktur Sel Tumbuhan dan Hewan; Bioproses 

Sel; Jaringan Tumbuhan dan Hewan; Sistem Sirkulasi; 

Sistem Digesti (Pencernaan), Sistem Pernapasan; dan 

Sistem Ekskresi. 

2. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas XI IPA MA 

NU Miftahul Falah Kudus 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana desain pengembangan petunjuk praktikum 

biologi berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI 

IPA Semester Gasal? 

2. Bagaimana validitas petunjuk praktikum berbasis 

Model Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi 

Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI IPA Semester 

Gasal? 
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3. Bagaimana respon siswa terhadap petunjuk praktikum 

berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI 

IPA Semester Gasal? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan petunjuk praktikum biologi berbasis 

Model Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi 

Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI IPA Semester 

Gasal  

2. Menganalisis validitas petunjuk praktikum biologi 

berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI 

IPA Semester Gasal  

3. Mendeskripsikan respon siswa terhadap petunjuk 

praktikum biologi berbasis model Predict, Observe, 

Explain (POE) Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah 

siswa kelas XI IPA Semester Gasal  

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat teoritis:  

1. Memberikan alternatif solusi untuk mengatasi masalah 

rendahnya keterampilan kerja ilmiah siswa di 

Indonesia.  

2. Memberikan kontribusi secara ilmiah dalam bentuk 

bahan ajar petunjuk praktikum biologi berbasis Model 
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Predict, Observe, Explain (POE) Terintegrasi 

Keterampilan Kerja Ilmiah  

3. Sebagai landasan dan referensi akademis bagi 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengembangan bahan ajar petunjuk 

praktikum. 

Manfaat praktis:  

1. Bagi Siswa  

a. Mendukung pemahaman siswa terhadap materi 

pembelajaran  

b. Meningkatkan semangat belajar siswa 

c. Mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran.  

d. Menarik minat siswa terhadap pembelajaran sains 

e. Mengatasi kejenuhan siswa selama proses 

pembelajaran.   

2. Bagi Guru  

a. Sebagai solusi (peran guru) dalam 

mengembangkan keterampilan kerja ilmiah siswa 

yang masih rendah  

b. Memudahkan guru membimbing peserta didik 

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 
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3. Bagi Sekolah  

a. Menyediakan bahan ajar baru berupa petunjuk 

praktikum biologi kelas XI IPA untuk mendukung 

pembelajaran biologi 

b. Sebagai referensi sekolah dalam pengembangan 

suatu bahan ajar petunjuk praktikum  

4. Bagi Peneliti 

a. Sebagai referensi penerapan model pembelajaran 

dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

selanjutnya 

b. Sebagai peluang untuk memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman baru dalam pengembangan bahan 

ajar petunjuk praktikum untuk pembelajaran 

biologi di sekolah 

G. Asumsi Pengembangan 

1. Pengembangan petunjuk praktikum memuat konten 

penerapan sintaks model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) 

2. Pengembangan petunjuk praktikum 

mengimplementasikan 9 indikator keterampilan kerja 

ilmiah secara tersirat 

3. Petunjuk praktikum berisi gambar atau ilustrasi yang 

relevan dengan materi pembelajaran. 
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H. Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut:  

1. Petunjuk praktikum dikembangkan dengan 

menerapkan model pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE) pada setiap tahapan praktikum. 

2. Produk yang dikembangkan berbentuk cetak 

menggunakan kertas HVS A4 (21 cm x 29,7 cm). 

3. Desain layout petunjuk praktikum menggunakan 

aplikasi Canva dan Microsoft word. 

4. Petunjuk praktikum biologi dikembangkan pada 

materi kelas XI semester gasal yang terdiri dari 7 bab 

yakni struktur sel tumbuhan dan hewan; bioproses sel; 

jaringan tumbuhan & hewan; sistem sirkulasi; sistem 

pencernaan, sistem pernapasan; dan sistem ekskresi. 

5. Komponen petunjuk praktikum terdiri dari fitur cover; 

kata pengantar; tata tertib laboratorium; panduan 

penulisan laporan praktikum; daftar isi; fitur judul, 

tujuan, dan dasar teori; fitur Predict (Prediksi); fitur 

Observe (observasi); fitur Explain (menjelaskan); fitur 

lembar penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur 

biografi penulis; dan fitur daftar pustaka. 

6. Petunjuk praktikum dilengkapi dengan gambar atau 

ilustrasi berwarna yang relevan dengan materi 

praktikum. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Bahan Ajar 

 Bahan ajar adalah suatu bahan materi 

pelajaran yang disusun secara sistematis dan 

digunakan dalam proses pembelajaran oleh guru dan 

siswa (Pannen, 1996). Bahan ajar dapat berupa 

informasi, alat, atau teks yang dirancang secara runtut 

dan sistematis, dengan mencakup semua kompetensi 

siswa yang dibutuhkan selama proses belajar 

(Prastowo, 2015). Penyusunan yang sistematis artinya 

suatu bahan ajar harus urut dan teratur untuk 

mempermudah pemahaman siswa. Bahan ajar 

digunakan sebagai pelengkap/tambahan buku utama 

(Ellington dan Race, 1997). Bahan ajar berperan 

penting sebagai alat bantu untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta mendukung proses 

pembelajaran.  

 Bahan ajar memiliki sifat yang spesifik dan 

unik. Spesifik berarti bahan ajar dirancang secara 

terstruktur dan sistematis untuk mencapai kompetensi 

tertentu, dan telah disesuaikan dengan karakteristik 

pengguna. Hal ini dilakukan agar memudahkan 
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pemahaman isi materi bagi penggunanya. Selain itu, 

bahan ajar juga bersifat unik, artinya bahan tersebut 

secara khusus ditujukan untuk kalangan tertentu dan 

keperluan pembelajaran tertentu pula. Jika terdapat 

suatu bahan teori berisi materi pelajaran tetapi tidak 

disusun secara sistematis maka tidak masuk kategori 

sebuah bahan ajar. 

a. Klasifikasi bahan ajar 

 Bahan ajar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu 

berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan 

sifatnya. Berdasarkan bentuknya, bahan ajar dibagi 

7 jenis yakni bahan ajar cetak dan duplikatnya 

(handout, buku, LKS, brosur, dll); bahan ajar 

display tidak diproyeksikan (flipchart, poster, 

model, foto); bahan ajar display diam 

diproyeksikan (slide, filmstrip, dll); bahan ajar 

audio; bahan ajar audio visual diam (program slide 

suara, program filmstrip bersuara, tape model); 

bahan ajar video (televisi, film, dan rekaman 

videotape); bahan ajar komputer (Ellington dan 

Race, 1997), 

 Berdasarkan cara kerjanya, bahan ajar dibagi 5 

kelompok yakni bahan ajar tidak diproyeksikan 

(foto, diagram, display); bahan ajar diproyeksikan; 
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bahan ajar audio; bahan ajar video; bahan ajar 

komputer (Heinich, dkk., 1996), 

 Berdasarkan sifatnya, bahan ajar dibagi 4 

kelompok yaitu bahan ajar cetak (buku, pamflet, 

LKS, petunjuk praktikum, koran, dll); bahan ajar 

berbasis teknologi (siaran radio, slide, filmstrips, 

film, video cassette, siaran televisi, video interaktif, 

CBT); bahan ajar praktik atau proyek (alat 

praktikum kit IPA sains, lembar observasi, lembar 

wawancara, dll); bahan ajar untuk keperluan 

interaksi seperti telepon dan video conferencing 

(Rowntree, 1994), 

 Berdasarkan pembagian tersebut, bahan ajar 

dikategorikan menjadi dua jenis besar, yaitu cetak 

dan noncetak. Bahan ajar cetak meliputi buku, 

modul, LKPD, dll. Sedangkan noncetak mencakup 

media realia, audiovisual, audio, dan berbasis 

komputer. Sampai sekarang bahan ajar cetak masih 

digunakan secara luas di lembaga sekolah. Hal ini 

dikarenakan bahan ajar cetak mudah didapat, 

praktis, dan mudah digunakan dibandingkan 

dengan bahan ajar berbasis komputer atau media 

lainnya. Kelebihan utama bahan ajar cetak adalah 

kemampuannya dalam melatih kemampuan siswa 

dalam memahami fakta, prinsip umum, dan konsep 
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abstrak melalui pemikiran logis. Disamping 

keunggulan media cetak yang ada, terdapat juga 

kekurangannya yaitu tidak dapat menampilkan 

gerakan, tidak interaktif, kurangnya interaktifitas, 

biaya produksi dan distribusi yang tinggi, serta 

keterbatasan dalam jangkauannya secara global. 

b. Kriteria Bahan Ajar 

Syarat penyusunan bahan ajar (Utomo dan Ruitjer, 

1994), yaitu: 

1) Memberikan panduan teoritis dan 

penerapannya secara praktis 

2) Menyediakan latihan untuk menerapkan teori 

yang dipelajari  

3) Memberikan evaluasi dan umpan balik 

terhadap pelaksanaan pelatihan 

4) Menyesuaikan bahan ajar dengan tingkat 

kemampuan siswa 

5) Mendorong motivasi dan menarik minat siswa 

6) Menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 

siswa 

7) Menyertakan referensi tambahan lain sebagai 

sumber informasi 

Kriteria bahan ajar yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yakni sebagai berikut: 
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1) Sesuai dengan capaian pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran tertentu yang harus 

diraih siswa 

2) Merupakan sebuah penjabaran dari CP yang 

telah ditentukan 

3) Bahan ajar harus praktis  

4) Bermanfaat untuk memberikan motivasi, 

menarik minat, dan memuat ilustrasi menarik 

bagi siswa 

5) Penyusunannya secara sistematis dan sesuai 

perkembangan zaman 

6) Memperhatikan aspek bahasa yang sesuai 

dengan kemampuan peserta didik  

7) Berhubungan erat dengan pelajaran lainnya.  

8) Menghindari konsep ambigu untuk 

menghindari kebingungan peserta didik.  

c. Peran bahan ajar 

Peran bahan ajar amat dalam proses pembelajaran 

amat krusial, baik bagi guru dan siswa (Tian 

Belawati, dkk., 2003). 

1) Peran bahan ajar bagi guru 

a) Menjadikan peran guru sebagai fasilitator, 

bukan pengajar yang selalu menjelaskan 

materi 
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b) Menghemat waktu pembelajaran, sehingga 

dapat membantu proses pembelajaran 

menjadi efektif.  

c) Memenuhi persyaratan kurikulum dan 

menyesuaikan dengan kebutuhan siswa 

d) Meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman guru dalam menyusun materi 

ajar 

e) Membangun komunikasi interaktif antara 

guru dan siswa  

2) Peran bahan ajar bagi siswa  

a) Mendukung siswa belajar secara mandiri 

dan tidak bergantung pada guru 

b) Memfasilitasi siswa untuk belajar tanpa 

terikat oleh waktu dan tempat 

c) Memfasilitasi siswa untuk belajar sesuai 

dengan kecepatan dan urutan yang mereka 

inginkan. 

d) Memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar sesuai dengan preferensi 

mereka 

e) Meningkatkan potensi siswa sebagai 

pelajar mandiri 

 

 



23 

 

d. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar 

Menurut Ahmadi (2010), penyusunan bahan ajar 

memiliki tujuan yakni: 

1) Memfasilitasi guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

2) Menyajikan pilihan alternatif media 

pembelajaran bagi siswa, selain buku teks 

utama yang disediakan sekolah. 

3) Memenuhi tuntutan kurikulum dengan 

menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan, karakteristik, dan lingkungan 

sosial siswa. 

 

2. Petunjuk Praktikum 

 Pasal 5 Permendiknas 36/D/O/2001 

menjelaskan bahwa petunjuk praktikum adalah 

panduan lengkap untuk persiapan, pelaksanaan, 

analisis data, dan pelaporan praktikum. Petunjuk 

praktikum adalah salah satu bahan ajar yang 

memberikan panduan lengkap dalam menjalankan 

kegiatan praktikum yang mencakup aspek prosedur, 

persiapan, pelaksanaan, dan analisis data hasil 

praktikum. Penyusunan petunjuk praktikum dilakukan 

oleh sekelompok guru atau dosen yang memiliki 

keterlibatan langsung dalam pelaksanaan praktikum. 
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Penulisan petunjuk praktikum mengikuti aturan 

penulisan ilmiah dan disesuaikan dengan indikator 

yang tercantum dalam silabus. Setelah disusun 

perjudul kegiatan, petunjuk tersebut kemudian 

digabungkan menjadi buku (Bahtiar, 2015). 

 Petunjuk praktikum memiliki peran yang 

penting dalam memastikan kelancaran kegiatan 

praktikum, pencapaian tujuan pembelajaran, dan 

pencegahan kemungkinan terjadinya kecelakaan 

(Andriani, 2017).  Petunjuk praktikum diperlukan agar 

kegiatan praktikum sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan serta memastikan bahwa hasil praktikum 

dapat dikomunikasikan secara jelas (Budiarti & Oka, 

2017). Selain itu, petunjuk praktikum berfungsi 

sebagai panduan bagi siswa dalam melaksanakan 

percobaan, memastikan bahwa pengamatan yang 

dilakukan dapat dilaksanakan dengan sistematis dan 

efektif, sehingga mencapai hasil belajar yang 

diharapkan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 

Surat Thahaa ayat 50: 

 

Artinya:  
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Musa berkata: "Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah 
memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 
kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk”.  
 

 Berdasarkan tafsir Ath-Thabari, ahli tafsir Ibnu 

Abi Hatim berpendapat bahwa makna ayat di atas 

menyiratkan bahwa Allah memberikan bentuk pada 

segala sesuatu, yaitu bentuk penciptaannya, kemudian 

memperlihatkannya kepada hal-hal yang bermanfaat 

dan sesuai dengan keperluannya (At-Thabari, 2007). 

Hal ini relevan pula dengan tafsir Al-Qur’anul Majid An-

Nur yang ditulis oleh Mufassir Teungku Muhammad 

Hasbi ash-Shiddieqy, dalam bukunya menjelaskan 

terkait pemberian Allah SWT memberikan bentuk atau 

sifat yang sesuai bagi setiap makhluknya berdasarkan 

manfaat yang dimaksudkan. Sebagai contoh, anggota 

tubuh seperti tangan digunakan untuk mengambil 

sesuatu, kaki untuk berjalan, mata untuk melihat, dan 

sebagainya. Allah memberikan anggota tubuh tersebut 

secara proporsional sesuai dengan fungsinya masing-

masing. Allah juga memberikan anugerah berupa 

petunjuk kepada setiap makhluknya tentang cara 

menggunakan dan mengambil manfaat dari karunia-

Nya tersebut (Ash-Shiddieqy, 2016). 

 Tafsir oleh Muhammad Quraish Shihab 

terhadap Q.S. Thaha ayat 50 ini adalah bahwa setiap 
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makhluk memiliki ciri dan sifat khusus yang 

membedakannya dari makhluk lain. Hal ini 

memungkinkan setiap makhluk untuk menjalankan 

peran dan tanggung jawabnya dalam kehidupan, serta 

sebagai salah satu cara bagi manusia untuk 

mendapatkan petunjuk dari Allah SWT (Syihab, 2012). 

 Ayat di atas menjelaskan bahwa sejatinya 

anugerah dan pemberian Allah SWT kepada 

makhluknya sudah sempurna dilengkapi dengan 

petunjuk yang ada. Anugerah Allah SWT tersebut harus 

dipergunakan sebagaimana mestinya sebagai bentuk 

rasa syukur kita atas pemberian-Nya. Makhluk hidup 

sejatinya pasti membutuhkan petunjuk untuk hidup di 

dunia ini, petunjuk tersebut digunakan sebagai 

tuntunan arah dalam membedakan hal baik dan hal 

buruk. Oleh sebab itu Allah SWT telah menganugerahi 

bentuk dan rupa sangat layak serta tujuan dan 

fungsinya untuk kita pergunakan dan 

implementasikan sebaik-baiknya. Begitu pula dalam 

kegiatan praktikum yang membutuhkan suatu 

petunjuk untuk mempermudah memahami prosedur 

kegiatan, sehingga nantinya kegiatan pembelajaran 

berlangsung aman, sesuai, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Selain mempersiapkan 

kegiatan praktikum, guru juga menentukan serta 
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memberikan sebuah petunjuk/panduan kegiatan 

dengan tujuan peserta didik dapat menggunakannya 

sebagai acuan prosedur proses pembelajaran 

praktikum dengan melatih keterampilan siswanya. 

a. Komponen petunjuk praktikum 

Komponen standar yang harus ada dalam petunjuk 

praktikum (Nor dan Rezki, 2015) yaitu:  

1) Judul praktikum: penggambaran secara umum 

tema dari kegiatan praktikum 

2) Dasar teori: penjelasan teori yang terkait dengan 

tema praktikum dan menjadi dasar kegiatan 

praktikum 

3) Tujuan: pencapaian yang diharapkan dapat 

terwujud oleh peserta praktikum setelah 

melakukan kegiatan praktikum  

4) Alat dan bahan: daftar perlengkapan yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan kegiatan 

praktikum. 

5) Prosedur kerja: langkah-langkah atau instruksi 

dalam pelaksanaan praktikum 

6) Tabel hasil pengamatan: template tabel atau grafik 

kosong yang akan diisi praktikan dengan hasil 

praktikum yang telah dilakukan (membantu siswa 

dalam mengorganisir data) 
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7) Diskusi atau pertanyaan: pertanyaan untuk 

menguji pemahaman praktikan atas materi dan 

kegiatan praktikum yang telah dilakukan 

8) Refleksi: evaluasi siswa berdasarkan kegiatan 

praktikum yang telah dilakukan 

9) Daftar rujukan: referensi yang digunakan dalam 

mengelola data hasil praktikum yang disandingkan 

dengan teori sebagai dukungan dan pembuktian 

b. Tujuan dan Fungsi Petunjuk Praktikum 

 Ketersediaan petunjuk praktikum bertujuan 

untuk mendorong partisipasi aktif siswa, 

membimbing siswa dalam menemukan dan 

mengelola hasil observasi, serta mengembangkan 

keterampilan prosesnya (Meyhandoko, 2013). 

Fungsi petunjuk praktikum yakni membantu siswa 

belajar secara mandiri, mengarahkan siswa untuk 

memperoleh pengetahuan bermakna, memicu 

keterlibatan siswa, mengurangi waktu yang 

dibutuhkan guru dalam memberikan instruksi, 

mengubah peran guru menjadi fasilitator, dan 

meningkatkan interaksi dan efektivitas proses 

pembelajaran (Prastowo, 2011). 

 Ketersediaan petunjuk praktikum 

dimaksudkan untuk memberikan bantuan dan 

pedoman bagi siswa agar dapat melaksanakan 
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kegiatan ilmiah secara berkesinambungan dan 

terarah. Adanya petunjuk praktikum akan 

mengharuskan siswa membaca dan memahami 

prosedur kegiatan, sehingga mereka dapat belajar 

secara mandiri. Selain itu, siswa juga mendapatkan 

pemahaman awal tentang konsep teori yang terkait 

dengan praktikum yang akan dilakukan, sehingga 

ketika menjalankan praktikum, mereka telah 

memahami langkah-langkahnya dan dapat 

langsung mempraktikkannya (Syamsu, 2017). 

c. Manfaat petunjuk praktikum 

Beberapa pemanfaatan petunjuk praktikum 

(Rustaman, 2007), antara lain yaitu: 

1) Membantu siswa lebih memahami materi 

pembelajaran 

2) Membantu melatih dan menstimulasi 

kebiasaan kerja ilmiah pada siswa 

3) Memberikan pengalaman serta evaluasi bagi 

guru dalam merancang bahan ajar dan 

menjadikan proses pembelajaran lebih 

beragam dan bermakna. 

Manfaat penggunaan petunjuk praktikum (Wati 

dan Hernik, 2017), lainnya yakni:  

1) Ajang melatih keterampilan siswa dalam 

bereksperimen 
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2) Memberikan dorongan motivasi agar siswa 

lebih semangat dalam mempelajari biologi 

3) Sarana bagi siswa untuk belajar memahami 

metode kerja ilmiah melalui pendekatan 

saintifik 

4) Penunjang siswa untuk memahami materi 

pembelajaran biologi  

Manfaat penyusunan petunjuk praktikum bagi 

guru (Nasution et al., 2014), yaitu: 

1) Mengurangi ketergantungan guru pada buku 

teks yang tersedia di sekolah. 

2) Memberikan wawasan yang luas dalam 

penggunaan petunjuk praktikum karena 

memerlukan referensi yang beragam. 

3) Memberikan pengalaman dalam penyusunan 

materi pembelajaran. 

4) Membangun komunikasi yang efektif dan 

interaktif antara guru dan siswa. Guru tidak 

lagi bergantung pada ketersediaan buku teks di 

sekolah 

 

3. Model Predict, Observe, Explain (POE) 

 Model POE dikembangkan oleh White dan 

Gunston tahun 1992. Model POE merupakan model 

pembelajaran berbasis konstruktivisme yakni 
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menekankan cara siswa membangun dan menemukan 

konsep pengetahuannya secara mandiri 

(Widyaningrum et al., 2013). Kegiatan pembelajaran 

dengan menerapkan model POE dapat melatih siswa 

untuk aktif dan mandiri dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan membangun sikap positif, 

terutama dalam pembelajaran biologi. Pentingnya 

partisipasi siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran 

serta kesadaran mereka dalam belajar secara inkuiri, 

merupakan kunci utama dalam mencapai hal tersebut.  

 Model POE adalah model pembelajaran yang 

dimulai dengan menyajikan suatu permasalahan, lalu 

peserta didik diminta memberikan jawaban/prediksi 

dari permasalahan tersebut (predict). Selanjutnya 

peserta didik melakukan pengamatan untuk 

mengonfirmasi kebenaran dari prediksi (observe), dan 

menjelaskan hasil pengamatan (explain) (Chandra, 

dkk. 2014). Model POE telah terbukti efektif untuk 

memperoleh dan meningkatkan pemahaman konsep 

sains peserta didik (Muna, 2017). Penelitian lain juga 

telah menunjukkan bahwa model pembelajaran POE 

dapat melatih dan meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan proses sains, dan kemampuan eksplanasi 

peserta didik dalam menyampaikan kesimpulan dan 

hasil diskusi (Yunita, 2014).  
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a. Sintaks Model Pembelajaran Predict, Observe, 

Explain (POE)  

 Model pembelajaran Predict-Observe-Explain 

(POE) adalah suatu model pembelajaran yang 

menggunakan 3 langkah utama dari metode ilmiah 

yaitu: 

1) Prediction (Prediksi) 

 Predict adalah tahap awal dalam model 

pembelajaran POE dimana siswa membuat 

perkiraan atau dugaan terhadap suatu peristiwa 

atau masalah yang disajikan dalam berbagai 

bentuk seperti gambar, cerita, atau pertanyaan. 

Permasalahan yang disajikan dalam tahap ini 

bertujuan untuk memberikan demonstrasi yang 

membangkitkan semangat siswa dan memperluas 

pemahaman mereka tentang konsep dasar yang 

sedang dipelajari. Selain itu, demonstrasi tersebut 

dapat memperdalam pemahaman siswa dengan 

melatih fokus pada kejadian konkret dan 

merangsang ketertarikan siswa tentang konsep 

yang akan dipelajari selanjutnya (Amal & Kune, 

2018). Tahap ini dapat melatih siswa membangun 

pengetahuannya secara mandiri karena terdapat 

proses merumuskan prediksi atas suatu persoalan. 
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Guru memiliki peran penting dalam tahap ini 

dengan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk menuliskan gagasan dan konsep mereka, 

sehingga guru dapat memahami cara berpikir 

siswa dalam menentukan prediksi (Suparno, 

2007). 

2) Observation (Observasi) 

 Observe adalah kegiatan melakukan percobaan 

atau pengamatan untuk membuktikan dan 

mengkonfirmasi kebenaran dari dugaan atau 

prediksi yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. 

Kegiatan percobaan pada tahap ini dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 

konsep materi karena siswa dapat mengalami dan 

mempraktekkannya secara langsung. Tahap ini 

mengajak siswa lebih aktif dan terlibat langsung 

dalam pengamatan, sehingga dapat sekaligus 

melatih keterampilan sains siswa. Peran guru pada 

tahap ini adalah sebagai fasilitator dan mediator 

untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam 

melakukan percobaan.  

3) Explanation (Penjelasan) 

 Explanation adalah penjelasan tentang 

kesesuaian antara prediksi dengan hasil 

eksperimen dari tahap observasi (Indrawati & 
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Setiawan, 2009). Setelah membuat prediksi dan 

melakukan percobaan, siswa dapat memahami 

sejauh mana prediksi mereka sesuai dengan hasil 

percobaan. Ketika prediksi dengan hasil percobaan 

sama dan terbukti benar, siswa menjadi semakin 

yakin dengan konsepnya dan dapat 

menjelaskannya secara detail dan sesuai. Namun, 

jika prediksi dan hasil percobaan berbeda, siswa 

akan menyadari kesalahan dalam prediksi mereka 

dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep tersebut. Perubahan ini membantu 

siswa mengingat dan menjelaskan hasil percobaan 

berdasarkan pengalaman belajar mereka sendiri 

(Nesli et all., 2012). 

b. Manfaat Model Pembelajaran POE 

Keuntungan dalam menerapkan model POE dalam 

pembelajaran (Liew, 2004), diantaranya yakni: 

1) Menggali dan menemukan gagasan awal siswa 

melalui tahapan POE pertama yakni hasil 

prediksi siswa.  

2) Memfasilitasi siswa untuk berdiskusi guna 

memperoleh pemahaman konsep dengan 

menghubungkan prediksi dengan hasil 

observasi. 
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3) Mendorong komunikasi antar siswa satu sama 

lain, maupun siswa dengan guru melalui 

diskusi kelompok dalam tahapan POE 

4) Meningkatkan motivasi siswa untuk 

mengamati konsep yang belum dimengerti 

dengan tujuan memvalidasi prediksi mereka 

5) Mendorong minat siswa dalam menyelidiki dan 

melakukan eksperimen terhadap suatu 

masalah. 

c. Kelebihan model POE 

Model pembelajaran POE memiliki beberapa 

kelebihan (Anggraeny, dkk., 2018), diantaranya 

yakni: 

1) Mengevaluasi pemahaman siswa mengenai 

konsep materi melalui partisipasinya dalam 

pengamatan untuk membuktikan prediksi di 

awal pembelajaran. 

2) Meningkatkan tingkat kreativitas siswa dalam 

memahami materi pembelajaran dan  

memprediksi jawaban dari masalah yang 

hendak diselesaikan 

3) Mengurangi kecenderungan verbalisme dalam 

pembelajaran dengan adanya pembuktian dari 

prediksi yang telah dibuat. 
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4) Aktivitas pembelajaran meningkat dan menjadi 

lebih menarik karena siswa mengikuti 

prosedur tahapan model pembelajaran dengan 

melibatkan kemampuan kognitif dan 

psikomotorik 

5) Memfasilitasi siswa untuk belajar mengolah, 

menganalisis, dan membandingkan prediksi 

yang telah dibuat dengan data hasil observasi 

yang dilakukan. 

d. Kelemahan model POE 

Model POE memiliki beberapa kelemahan 

(Yus’iran dan Lis Suswati, 2021) diantaranya: 

1) Memerlukan persiapan yang matang terkait 

dengan tahapan-tahapannya, khususnya tahap 

penyajian permasalahan dan pelaksanaan 

observasi yang benar dan sesuai untuk 

membuktikan prediksi. 

2) Membutuhkan sarana dan prasarana yang 

memadai. 

3) Mengharuskan guru memiliki keterampilan 

khusus untuk melaksanakan eksperimen. 

4) Mengharuskan guru memiliki kemampuan dan 

motivasi yang kuat untuk mengevaluasi 

keberhasilan pembelajaran dan mencapai 

tujuan pembelajaran yang diharapkan 
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e. Hasil penelitian penerapan model POE dalam 

pembelajaran 

 Beberapa hasil penelitian tentang penerapan 

model POE dalam pembelajaran telah terbukti 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

beberapa variabel lainnya yang menjadi tuntutan 

dalam keterampilan abad 21 saat ini, diantaranya 

yaitu: 

1) Model POE dapat meningkatkan sikap ilmiah 

dan kemampuan kognitif 

 Menurut hasil penelitian Gultom 

(2018) diketahui bahwa penerapan model POE 

dalam pembelajaran kimia mampu 

meningkatkan keterampilan proses sains, 

sikap ilmiah, dan kemampuan kognitif siswa 

kelas X IPA SMAN 4 Banjarmasin. Penelitian 

lainnya juga telah membuktikan bahwa 

penerapan model POE dalam pembelajaran IPA 

Fisika dapat meningkatkan keterampilan kerja 

ilmiah siswa dibuktikan dengan hasilnya 

tergolong dalam kriteria sangat baik dengan 

nilai rata-rata keterampilan kerja ilmiah adalah 

3,45 (Dewi et al., 2021). 
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2) Model POE dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar 

 Menurut penelitian Sainab & Rahman 

(2021) diketahui bahwa penerapan model POE 

dalam pembelajaran biologi dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

di SMAN 1 Sendana, Sulawesi Barat. 

3) Model POE dapat meningkatkan hasil belajar 

dan keterampilan proses sains  

 Menurut hasil penelitian Amal & Kune 

(2018) diketahui bahwa penerapan model POE 

dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan 

keterampilan proses sains dan hasil belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

perbedaan hasil penerapan model POE pada 

kelas kontrol dan eksperimen. 

 

4. Keterampilan Kerja Ilmiah 

 Keterampilan kerja ilmiah adalah kemampuan 

untuk melakukan suatu kegiatan yang bersifat ilmiah 

seperti penyelidikan, komunikasi, dan sikap ilmiah. 

Sikap ilmiah berupa tindakan yang dikerjakan dalam 

proses kegiatan ilmiah seperti kerja sama, disiplin, dll 

(Novitasari, 2010). Keterampilan kerja ilmiah 

mencakup kemampuan untuk mengatasi masalah 
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secara terstruktur dan sistematis dengan 

menggunakan metode ilmiah, dimulai dari proses 

merumuskan masalah, menerapkan konsep, menyusun 

hipotesis penelitian, merancang eksperimen dengan 

mengontrol variabel, melaksanakan percobaan, 

menyajikan data hasil percobaan, menganalisis data, 

dan merumuskan kesimpulan (Flick & Lederman, 

2006).  

 Kerja Ilmiah adalah ekstensi dari metode 

Ilmiah yang sangat ditekankan dalam pembelajaran 

saat ini untuk mencapai tiga aspek kompetensi: sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan melalui penguatan 

proses pembelajaran. Metode ilmiah adalah teknik 

yang melibatkan merumuskan masalah dan 

menjawabnya melalui kegiatan observasi. Pelaksanaan 

metode ilmiah terdiri dari tujuh langkah yang meliputi 

merumuskan masalah, merumuskan latar belakang 

penelitian, menyusun hipotesis, menguji hipotesis, 

menganalisis data hasil, merumuskan kesimpulan, 

mencoba lagi, serta mengomunikasikan hasil. 

 Kurikulum Merdeka mencakup materi ajar 

dengan kemampuan prosedural dan konseptual. 

Kemampuan prosedural mencakup keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah (Rasmawan, 2017). Sejak 

kurikulum tahun 1984, berbagai jenis keterampilan 
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proses telah dikembangkan diantaranya yakni 

keterampilan mengamati, berkomunikasi, 

menafsirkan, memprediksi, menerapkan, 

merencanakan, dan melaksanakan percobaan. 

Keterampilan ini adalah langkah awal untuk melatih 

keterampilan kerja ilmiah siswa, terutama dalam 

mengajukan pertanyaan dan merumuskan hipotesis. 

Guru berperan penting dalam melatih keterampilan 

kerja ilmiah siswa dengan memberikan kesempatan 

pada siswa untuk memahami, menyelesaikan masalah, 

menganalisis, memantau, mengevaluasi, dan 

mengembangkan pemahaman konsep siswa 

(Permendiknas No 41 tahun 2007). 

 Pengembangan keterampilan kerja ilmiah 

dapat dilakukan melalui kegiatan praktikum (Sastria et 

al., 2020). Keterampilan kerja ilmiah dapat dicapai 

tidak hanya dengan kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, tetapi juga melalui kegiatan 

pembelajaran bermakna (Maimuna et al., 2016). 

Kegiatan praktikum membantu mengembangkan 

keterampilan proses, meningkatkan minat belajar, 

membuktikan kebenaran teori yang dipelajari, dan 

membuat siswa aktif dalam merekonstruksi 

pemahaman konseptual mereka (Widiyowati, dkk. 

2013).  Selain itu, kegiatan ini juga membantu 
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mengasah keterampilan berpikir kritis serta melatih 

kemampuan siswa menemukan masalah lalu 

menyelesaikannya secara mandiri (Rukmana, 2014). 

Oleh sebab itu, penting untuk mengenalkan dan 

menerapkan kerja ilmiah sejak dini dalam 

pembelajaran di sekolah.  

a. Indikator Keterampilan Kerja Ilmiah  

 Keterampilan kerja ilmiah siswa dapat dilihat 

dari beberapa keterampilan dasar penyusunnya 

(National Research Council, 2000), yaitu:  

1) Keterampilan merumuskan masalah yang 

hendak diselidiki 

 Peran guru pada indikator ini yakni 

menyajikan suatu masalah kepada siswa dan 

mengarahkan mereka untuk merumuskan 

masalah dalam bentuk kalimat tanya yang 

dapat mengarahkan pada proses pengamatan. 

Siswa perlu memahami uraian masalah 

tersebut, sehingga mampu merumuskan 

masalah dan kemudian melanjutkan ke tahap 

penyelidikan.  

2) Menerapkan konsep /mengumpulkan 

informasi-informasi yang relevan terhadap 

masalah yang hendak diselesaikan 
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 Tahap ini mengharapkan siswa mampu 

mengidentifikasi konsep yang berkaitan 

langsung dengan masalah serta harus sesuai 

teori karena akan digunakan sebagai dasar 

penyusunan hipotesis. Informasi yang dicari 

harus valid dibuktikan dengan mencantumkan 

sumber rujukan yang digunakan. 

3) Merumuskan prediksi/hipotesis 

 Tahap ini mengharapkan siswa dapat 

merumuskan dugaan sementara yang 

menjelaskan kejadian atau pengamatan 

tertentu melalui interpretasi data dan 

informasi. 

4) Merumuskan variabel penelitian 

 Tahap ini mengharapkan siswa dapat 

menentukan variabel penelitian yakni variabel 

kontrol, bebas, dan terikat yang digunakan 

dalam pengamatan nantinya. Variabel ditulis 

secara jelas dan spesifik.  

5) Merumuskan definisi operasional variabel  

 Tahap ini mengharapkan siswa dapat 

menjelaskan cara mengukur variabel dan 

bagaimana pelaksanaan variabel tersebut, 

sehingga dapat diimplementasikan dalam 

bentuk prosedur kerja. 
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6) Melaksanakan percobaan 

 Tahap ini merupakan keterampilan inti 

dalam metode ilmiah yakni melakukan 

eksperimen atau percobaan dengan mengacu 

pada langkah-langkah panduan yang 

digunakan. Proses pelaksanaannya mengikuti 

langkah-langkah panduan secara sistematis 

agar hasil yang diperoleh sesuai dengan 

hipotesis yang diharapkan. Siswa diharapkan 

dapat menjalin kerjasama yang baik dan 

membagi tugas antar anggota tim secara 

merata pada tahap ini.  

7) Mengkomunikasikan data hasil ke dalam 

tabel atau grafik 

 Tahap ini mengharapkan siswa mampu 

menuliskan data hasil percobaan pada tabel 

atau grafik yang tersedia. Tabel hasil atau 

grafik harus bisa menunjukkan hubungan 

antar variabel secara jelas dan terarah. 

8) Menganalisis data dari tabel atau grafik  

 Tahap ini mengharapkan siswa mampu 

melakukan analisis data dengan sistematis, 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

dan menjelaskan makna yang sesuai dengan 

teori dan konsep yang ada. Proses analisis data 
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harus menggunakan bahasa jelas, logis, mampu 

menjelaskan makna yang sesuai dengan data, 

serta mengaitkannya dengan teori dan konsep 

yang relevan. 

9) Membuat kesimpulan 

 Tahap ini mengharapkan siswa mampu 

merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil 

analisis data percobaan yang telah dilakukan. 

Penyusunan kesimpulan harus jelas dan logis, 

selain itu harus sesuai dengan tujuan 

percobaan dan harus berkaitan dengan data, 

informasi, atau pengetahuan yang mendukung 

konsepnya. 

b. Upaya peningkatan Keterampilan Kerja Ilmiah 

 Keterampilan kerja ilmiah dapat ditingkatkan 

dengan upaya dan kegiatan-kegiatan ilmiah 

diantaranya yakni: 

1) Penggunaan metode pembelajaran 

eksperimen 

 Metode eksperimen adalah pendekatan 

pembelajaran yang menuntun siswa 

melakukan suatu percobaan, mengamati 

prosesnya, mencatat hasilnya dan 

membuktikan hipotesis melalui pembelajaran 

secara langsung. Melalui metode tersebut, 
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siswa dapat mengembangkan pemahaman dan 

daya ingat karena mereka secara mandiri 

berpartisipasi aktif dalam menemukan konsep-

konsep pengetahuan melalui eksperimen 

(Indira, 2015). Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wisudawati (2014) bahwa metode 

eksperimen bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa dalam menemukan 

dan memahami konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar mandiri. Penerapan metode 

eksperimen ini memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk meningkatkan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah mereka. 

2) Penerapan model pembelajaran yang tepat 

 Pemilihan model pembelajaran harus 

disesuaikan dengan kondisi siswa dan tujuan 

yang hendak dicapai. Berdasarkan analisis 

terhadap beberapa penelitian, model 

pembelajaran yang dapat digunakan sebagai 

upaya melatih keterampilan kerja ilmiah siswa 

diantaranya yaitu model inkuiri, model POE, 

dan model berbasis masalah (PjBL). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model POE 

dalam kegiatan praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
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(Latipa, 2018). Selain itu, model PjBL 

terintegrasi STEM juga dapat meningkatkan 

konsep dan keterampilan kerja ilmiah siswa 

(Sugiharto, 2020).  

3) Pelaksanaan kegiatan praktikum 

 Kegiatan praktikum dapat 

memfasilitasi pengembangan keterampilan-

keterampilan dasar dalam bereksperimen dan 

menjadi wadah pengembangan penyelidikan 

ilmiah (Rustaman, 2010). Melalui praktikum, 

siswa dapat melatih keterampilan proses, 

meningkatkan minat belajar, dan mendapatkan 

bukti konkret yang mendukung teori-teori 

yang dipelajari (Widiyowati, dkk., 2013). Selain 

itu, praktikum juga mendorong siswa secara 

aktif membangun kembali pemahaman 

konseptualnya melalui pengalaman langsung 

dalam menerapkan konsep-konsep yang telah 

dipelajari (Baeti, dkk., 2014). 

 

5. Materi Biologi kelas XI Semester Gasal 

 Materi biologi kelas XI Semester gasal yang digunakan 

sebagai konten petunjuk praktikum disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku yakni kurikulum merdeka. Hasil 

analisis Capaian Pembelajaran (CP) Fase F sehingga 
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diperoleh materi pokok dan tujuan pembelajaran (TP) 

dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:  
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Tabel 2.1 Capaian Pembelajaran, Materi Pokok, dan Tujuan Pembelajaran Kelas XI Biologi Semester 
Gasal 

Capaian 
Pembelajaran 

(CP) 

Materi 
Pokok 

Kegiatan 
praktikum  

Tujuan pembelajaran (TP) 

Pada akhir fase 
F, peserta didik 
memiliki 
kemampuan 
mendeskripsik
an struktur sel 
serta bioproses 
yang terjadi 
seperti 
transpor 
membran dan 
pembelahan 
sel; 
menganalisis 
keterkaitan 
struktur organ 
pada sistem 
organ dengan 
fungsinya serta 
kelainan atau 

Struktur 
sel 
tumbuhan 
& hewan 

Pengamatan 
struktur sel 
tumbuhan dan 
hewan 

4.1.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan untuk pembuatan 
preparat sel hewan (epitel rongga mulut) dan sel tumbuhan (epidermis 
bawang merah) melalui kerja kelompok dengan tepat 
4.1.2 Siswa mampu membuat preparat sel hewan (epitel rongga mulut) 
dan sel tumbuhan (epidermis bawang merah) melalui praktikum dengan 
benar 
4.1.3 Siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian sel dari hasil 
pengamatan menggunakan mikroskop melalui praktikum dengan benar 
4.1.4 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pengamatan sel hewan dan 
tumbuhan melalui praktikum dengan benar 

Bioproses 
sel 

Percobaan 
peristiwa difusi 
sederhana & 
osmosis 

4.2.1 Siswa mampu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk 
membuat model bioproses di dalam sel (difusi dan osmosis) melalui kerja 
kelompok dengan benar 
4.2.2 Siswa mampu mempraktikkan model bioproses di dalam sel (difusi 
dan osmosis) melalui praktikum dengan benar 
4.2.3 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan difusi dan osmosis 
melalui praktikum dengan benar 

Jaringan 
tumbuhan 
& hewan 

Pengamatan 
jaringan pada 
tumbuhan  

4.3.1 Siswa mampu mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam 
pengamatan struktur jaringan dan organ tumbuhan (akar dan batang) 
melalui kerja kelompok dengan benar 
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Capaian 
Pembelajaran 

(CP) 

Materi 
Pokok 

Kegiatan 
praktikum  

Tujuan pembelajaran (TP) 

gangguan yang 
muncul pada 
sistem organ 
tersebut; 
memahami 
fungsi enzim 
dan mengenal 
proses 
metabolisme 
yang terjadi 
dalam tubuh; 
serta memiliki 
kemampuan 
menerapkan 
konsep 
pewarisan sifat, 
pertumbuhan 
dan 
perkembangan, 
mengevaluasi 
gagasan baru 
mengenai 

4.3.2 Siswa mampu membuat preparat jaringan penyusun organ 
tumbuhan melalui praktikum dengan benar  
4.3.3 Siswa mampu melakukan pengamatan jaringan penyusun organ 
tumbuhan melalui pengamatan mikroskop dengan tepat 
4.3.4 Siswa mampu menyajikan data laporan hasil pengamatan struktur 
jaringan dan organ pada tumbuhan melalui praktikum dengan benar 

Pengamatan 
jaringan pada 
hewan 

4.4.1 Siswa mampu mengidentifikasi data hasil pengamatan struktur 
jaringan hewan melalui pengamatan mikroskop dengan tepat 
4.4.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan struktur jaringan 
hewan melalui pengamatan mikroskop dengan benar 

Sistem 
sirkulasi 

Uji Golongan 
Darah ABO 

4.5.1 Siswa mampu melakukan uji golongan darah ABO melalui praktik 
secara langsung dengan benar 
4.5.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengamatan golongan darah 
ABO melalui praktikum dengan benar  

Pengukuran 
tekanan darah 

4.6.1 Siswa mampu mengukur tekanan darah melalui praktik langsung 
dengan benar 
4.6.2 Siswa mampu menyajikan data hasil pengukuran tekanan darah 
melalui praktik langsung dengan benar 

Sistem 
digesti 

Uji kandungan 
gizi pada 
makanan 

4.7.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji amilum, uji glukosa, 
uji protein, dan uji lemak melalui kerja kelompok dengan tepat 
4.7.2 Siswa mampu melakukan uji coba pada bahan makanan yang telah 
disediakan melalui praktikum dengan benar 
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Capaian 
Pembelajaran 

(CP) 

Materi 
Pokok 

Kegiatan 
praktikum  

Tujuan pembelajaran (TP) 

evolusi, dan 
inovasi 
teknologi 
biologi. 

4.7.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang 
terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan melalui praktikum 
dengan benar 

Sistem 
Pernapasa
n 

Membuktikan 
pernapasan 
menghasilkan 
CO2 

4.8.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji pembuktian CO2 
sebagai hasil pernapasan melalui kerja kelompok dengan tepat 
4.8.2 Siswa mampu melakukan uji pembuktian CO2 sebagai hasil 
pernapasan melalui praktikum dengan benar 

4.8.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil pembuktian CO2 sebagai 
hasil pernapasan melalui praktikum dengan benar 

Sistem 
Ekskresi 

Uji Kandungan 
Urine 

4.9.1 Siswa dapat mempersiapkan alat dan bahan uji kandungan urin 
melalui kerja kelompok dengan tepat 
4.9.2 Siswa mampu melakukan uji kandungan urin melalui praktikum 
dengan benar 

4.9.3 Siswa mampu menyajikan laporan hasil uji kandungan urin melalui 
praktikum dengan benar 
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 Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa semua 

materi kelas XI semester gasal dapat dilakukan 

pembelajaran praktikum. Materi pokoknya yakni struktur 

sel tumbuhan dan hewan; bioproses sel; jaringan 

tumbuhan dan hewan; sistem sirkulasi; sistem pencernaan, 

sistem pernapasan; dan sistem ekskresi. Setiap materi 

pokok dapat dilakukan pembelajaran praktikum terdiri 

dari 1-2 kegiatan praktikum, sehingga total tema 

praktikum yang dikembangkan di petunjuk praktikum 

adalah 9 kegiatan. Kegiatan praktikum dilaksanakan pada 

materi pembelajaran yang memang mengharuskan adanya 

praktik untuk memudahkan pemahaman siswa.  

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian dengan tema yang relevan 

dengan penelitian ini diantaranya yaitu: 

1. Maghfiroh (2020) dalam penelitiannya yakni “Analisis 

Model Pembelajaran Predict Observe Explain (POE) 

dalam Mata Pelajaran Biologi Kelas XI di SMA/MA”. 

Penelitiannya mencakup penerapan dan evaluasi 

model POE dalam pembelajaran Biologi. Penerapan 

model pembelajaran POE dalam pelajaran biologi 

terbukti efektif karena mendorong interaksi yang aktif 

antara guru dan siswa, serta melibatkan proses 

pemecahan masalah melalui tahap prediksi, 
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pengamatan, dan penjelasan. Evaluasi terhadap model 

pembelajaran POE menunjukkan keefektifannya dalam 

konteks pembelajaran biologi karena model ini 

menekankan pada pengembangan kecakapan hidup 

siswa (Maghfiroh, 2020). 

2. Latipa (2018) dalam penelitiannya yakni “Pengaruh 

Model POE (Predict, Observe, Explain) terhadap 

Keterampilan Proses Sains (KPS) dalam Pembelajaran 

Biologi di SMA Muhammadiyah 1 Palembang”. 

Instrumen KPS yang digunakan peneliti ada 2 yakni 

observasi dan tes tertulis. Hasil observasi praktikum 

setelah dilakukan penerapan model POE pada 

pembelajaran biologi (kegiatan praktikum) 

menghasilkan KPS siswa lebih tinggi pada kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol (tanpa 

penerapan model POE). Pada analisis praktikum 

pertama, persentase KPS mencapai 70% dalam 

kategori baik, dan meningkat menjadi 84% dalam 

kategori sangat baik pada praktikum kedua. Tes KPS 

dilakukan sebelum dan setelah penerapan model POE 

(Pretest dan Posttest) di kedua kelas. Berdasarkan 

perhitungan N-Gain, nilai pretest dan posttest di kelas 

eksperimen adalah 0,53, masuk dalam kategori sedang, 

sementara di kelas kontrol adalah 0,23, masuk dalam 

kategori rendah. Hal ini menunjukkan peningkatan 
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keterampilan proses sains yang lebih tinggi di kelas 

eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa 

penerapan model POE dalam kegiatan praktikum 

dapat meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa 

(Latipa, 2018). 

3. Maulida, dkk. (2018) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum IPA 

Berbasis Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, 

Explain) pada materi Usaha dan Energi”. Hasil 

penelitiannya menghasilkan buku petunjuk praktikum 

IPA berbasis model pembelajaran POE pada materi 

usaha dan energy. Buku tersebut telah direvisi 

berdasarkan masukan dari ahli materi, ahli media, dan 

guru. Kualitas buku petunjuk praktikum menurut hasil 

validasi dua ahli dinilai sangat baik dengan skor 102, 

sehingga layak digunakan oleh guru sebagai materi 

ajar di sekolah. Uji coba skala kecil pada 12 siswa 

menunjukkan hasil dengan skor 67,66 (baik), 

sementara uji coba skala luas dengan partisipasi 40 

siswa menunjukkan hasil 68,20 (sangat baik). 

Berdasarkan hasil tersebut, maka buku petunjuk 

praktikum IPA berbasis POE dapat digunakan oleh 

siswa sebagai tambahan sumber belajar (Maulida, dkk., 

2018). 
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4. Sainab & Rahman (2021) dalam penelitiannya yakni 

“Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Peserta Didik 

melalui Penerapan Model Predict-Observe-Explain 

(POE) Kelas XI MIA 3 SMAN 1 Sendana”. Penelitian ini 

ditujukan pada mata pelajaran IPA Biologi kelas IX MIA 

3 SMAN 1 Sendana. Hasil penerapan Model POE 

menunjukkan peningkatan aktivitas belajar siswa, 

yang terlihat dari perbandingan antara siklus I dan 

siklus II. Rata-rata aktivitas siswa pada siklus I sebesar 

47,3 meningkat menjadi 82,3 pada siklus II. Selain itu, 

penerapan model pembelajaran POE juga 

menghasilkan peningkatan dalam hasil belajar kognitif 

peserta didik. Hasil belajar ranah kognitif siswa pada 

siklus I dengan rata-rata 73,57 dan tingkat ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 63%, meningkat menjadi 

83,03% pada siklus II dengan tingkat ketuntasan 

belajar klasikal sebesar 93%. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Predict, 

Observe, Explain (POE) mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Sainab & Rahman, 2021). 

5. Nurbaya (2019) dalam penelitiannya yakni 

“Pengembangan Modul Berbasis Predict, Observe, 

Explain (POE) Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Kelas XI SMA Negeri 10 Gowa”. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan prosedural 4-D, 
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yakni define, design, develop, dan disseminate. Hasil 

penelitiannya menghasilkan modul berbasis model 

POE materi sistem peredaran darah yang valid, praktis, 

dan efektif. Kualitas modul tersebut dinilai 

berdasarkan hasil uji kevalidan, keefektifan, dan 

kepraktisan. Tingkat kevalidan modul tersebut masuk 

dalam kategori sangat valid. Efektivitas modul tersebut 

mencapai 68,75% (sangat efektif). Respons guru 

terhadap kepraktisan modul ini mencapai skor 3,66, 

(tinggi). Respons peserta didik terhadap kepraktisan 

modul yang diukur melalui angket mencapai skor 

84,37 (tinggi). Angket keterlaksanaan perangkat 

modul menunjukkan skor 3,87, yang berarti terlaksana 

secara keseluruhan (Nurbaya, 2019). 

 Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang 

relevan di atas, diketahui bahwa persamaan utama dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah pada 

produk pengembangannya yakni sebuah bahan ajar 

berbasis model POE (Predict, Observe, Explain). Sedangkan 

perbedaannya dapat dilihat pada beberapa aspek, salah 

satunya adalah cara pengaplikasian model POE dalam 

pembelajaran. Peneliti akan mengaplikasikan model POE 

dalam KBM pada pengembangan bahan ajar petunjuk 

praktikum, sedangkan kajian di atas lebih banyak 

mengaplikasikan model POE pada modul ajar & model 
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pembelajaran. Selain itu, pengaplikasian model POE pada 

pengembangan suatu produk masih jarang ditemui, 

khususnya pada ilmu biologi.  

 Perbedaan lainnya adalah jenjang tingkatan akademik, 

peneliti menggunakan subjek penelitian siswa pada 

jenjang SMA kelas XI IPA Semester I, sedangkan kajian di 

atas lebih banyak ditemui pada 1 tema materi saja dan 

pada kelas tertentu. Perbedaan lainnya yakni pada variabel 

terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

keterampilan kerja ilmiah. Produk petunjuk praktikum 

dikembangkan dengan menerapkan indikator KKI, hal ini 

diharapkan dapat menstimulus keterampilan ilmiah dan 

sikap ilmiah siswa ketika menggunakan produk dalam 

kegiatan pembelajaran praktikum.  
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C. Kerangka Berpikir 

Kerangka penelitian pengembangan produk petunjuk 

praktikum berbasis model POE adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Model Pengembangan  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (RnD) yang 

menggunakan model ADDIE. Model ADDIE adalah akronim 

dari Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Menurut Molenda (2003) model ADDIE 

merupakan istilah yang menggambarkan pendekatan 

sistematis untuk pengembangan instruksional yang 

hampir identik dengan pengembangan sistem 

instruksional (ISD). Model ADDIE tidak memiliki 

pengarang tunggal, melainkan berkembang secara 

informal melalui tradisi lisan. Konsep model ADDIE 

muncul dalam gambar monografi yang didistribusikan 

oleh American Society for Training and Development 

(ASTD) tentang dasar-dasar pengembangan sistem 

instruksional (Grafinger, 1988).  

 Model pengembangan ADDIE yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada ahli Michael Molenda (2003). 

Model pengembangan ini dipilih karena model ADDIE 

menggambarkan pendekatan sistematis dan instruksional 

sehingga membantu keefektifan dan efisiensi proses dalam 

pengembangan produk. Selain itu, model ADDIE sangat 
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memfokuskan hasil produk pengembangan yang layak dan 

valid, dilihat dari adanya evaluasi dan revisi di tiap 

tahapannya. Hal ini membantu proses pengembangan 

produk benar-benar sesuai dan meminimalisir kesalahan 

sebelum masuk ke tahap selanjutnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan petunjuk praktikum 

biologi berbasis model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah untuk siswa kelas 

XI semester gasal. 

 

Gambar 3.1 Bagan Tahapan model ADDIE 

 

B. Prosedur Pengembangan  

 Tahapan model pengembangan ADDIE terdiri dari 5 

fase yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, 

dan Evaluation. 
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1. Analysis (Analisis) 

 Tahap ini mengutamakan analisis kebutuhan 

pengembangan bahan ajar dan esensinya dalam tujuan 

pembelajaran. Beberapa analisis yang dilakukan yakni: 

a. Analisis kinerja 

 Analisis kinerja diperlukan untuk 

mengidentifikasi masalah dasar yang dihadapi 

dalam pembelajaran biologi, termasuk 

kemungkinan penyebab kesenjangan kinerja. 

Setelah masalah teridentifikasi, kemudian peneliti 

memberikan solusi yang tepat. Analisis kinerja juga 

harus mempertimbangkan alternatif penyusunan 

perangkat belajar, materi ajar, tantangan, dan 

tuntutan masa depan (Trianto, 2010).  

 Analisis yang dilakukan yakni wawancara guru 

biologi MA NU Miftahul Falah Kudus yang 

bertujuan mencari tahu bagaimana proses 

pembelajaran; ketersediaan bahan, sumber, dan 

media yang digunakan; model & metode yang 

digunakan; serta kendala dalam pembelajaran 

biologi. Hasil yang diperoleh dari analisis tersebut 

adalah ditemukan permasalahan yakni kurangnya 

bahan ajar dalam kegiatan praktik yakni petunjuk 

praktikum. Hasil wawancara dapat dilihat pada 

lampiran 2. 
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b. Analisis siswa 

 Analisis siswa adalah kegiatan menelaah 

karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan perkembangannya. Hal ini 

dilakukan untuk memahami berbagai tingkatan 

kemampuan siswa. Analisis siswa dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara penyebaran angket pada 

siswa kelas XI A IPA MA NU Miftahul Falah Kudus 

dengan tujuan mengetahui kebutuhan siswa 

melalui analisis masalah yang terjadi di dalam 

proses pembelajaran. Analisis yang dilakukan 

terkait proses pembelajaran biologi; referensi 

bahan ajar pegangan siswa dalam pembelajaran; 

ketersediaan bahan & media pembelajaran; 

kendala dan kesulitan siswa dalam pembelajaran; 

cara belajar biologi yang disukai siswa; dan 

pemahaman siswa dalam kegiatan pembelajaran 

biologi. 

 Hasil penyebaran angket yang diperoleh adalah 

kurangnya bahan ajar bagi siswa yakni petunjuk 

praktikum. Data yang diperoleh adalah 97% siswa 

menyetujui dan membutuhkan pengembangan 

petunjuk praktikum. Instrumen angket ini dapat 

dilihat pada lampiran 3 dan lembar data hasil 

pengisian angket berada di lampiran 4. 
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 Analisis siswa lainnya yakni pengukuran 

keterampilan kerja ilmiah siswa menggunakan 

lembar soal tes. Pengukuran yang digunakan 

menggunakan instrumen soal yang dikembangkan 

mandiri dan rubrik penilaiannya merujuk pada 

National Research Council (2012). Hasil yang 

diperoleh adalah keterampilan kerja ilmiah siswa 

masih dalam kategori rendah (80% siswa kurang 

terampil dan 6,7% tidak terampil). Instrumen soal 

tes dapat dilihat pada lampiran 6 dan hasil 

pengukurannya dapat dilihat pada lampiran 9. 

c. Analisis konsep materi pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran 

 Analisis pada tahap ini adalah memastikan 

konsep materi relevan dan sesuai dengan 

pengembangan bahan ajar yang dipilih. Analisis ini 

meliputi identifikasi bagian-bagian utama materi 

yang akan diajarkan serta penyusunan rumusan 

tujuan pembelajaran (Cahyadi, 2019). 

 Langkah-langkah analisis yang dilakukan yakni 

dengan menganalisis capaian pembelajaran (CP) 

materi Biologi kelas XI semester gasal dan 

disesuaikan dengan kurikulum Merdeka. Analisis 

kedua adalah menentukan perilaku objek indikator 

pencapaian pembelajaran yang didasarkan pada 
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analisis materi dan kurikulum. Analisis ketiga 

yakni pada sumber belajar dengan 

mengidentifikasi informasi terkait materi biologi 

kelas XI semester gasal. Analisis dalam penelitian 

ini dilakukan pencarian sumber-sumber kredibel 

untuk mendukung penyusunan petunjuk 

praktikum yang tepat dan benar sesuai komponen 

dasarnya. Selain itu, dilakukan pula diskusi dengan 

guru biologi MA NU Miftahul Falah Kudus. 

 Setelah tahap analisis selesai, dilakukan 

evaluasi terkait data-data yang diperoleh sebelum 

lanjut pada tahapan berikutnya. 

2. Design (Desain) 

 Pada tahap ini dilakukan penyusunan format 

produk, menyusun tujuan pembuatan produk, dan 

menyiapkan strategi pengujian. Setelah format produk 

disusun, dilanjutkan dengan pembuatan produk 

petunjuk praktikum. Desain produk disesuaikan 

dengan komponen yang diinginkan dan metode 

pengujian yang tepat (Branch, 2009). Tahapan design 

lebih spesifik sesuai pengembangan produk yang akan 

dilakukan yakni sebagai berikut: 

a. Menentukan materi berlandaskan capaian 

pembelajaran (CP) yang sesuai untuk penyusunan 

petunjuk praktikum 
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b. Menyusun tujuan pembelajaran 

c. Menyusun format atau sistematika petunjuk 

praktikum 

d. Menyusun tujuan, landasan teori dan langkah kerja 

yang disesuaikan dengan indikator yang digunakan 

 Petunjuk praktikum akan dikembangkan 

dengan mengaplikasikan model POE di setiap 

prosedurnya. Selain itu, petunjuk praktikum juga 

dikembangkan dengan implementasi indikator 

keterampilan kerja ilmiah secara tersirat pada konten 

petunjuk praktikum berbasis model POE. Penerapan 9 

indikator keterampilan kerja ilmiah dilakukan dengan 

menyisipkannya pada 3 sintaks model POE. 

Pembagiannya yakni:  

Tabel 3.1 Penerapan Model POE & Indikator KKI 
pada Produk Petunjuk Praktikum 

No Sintaks 
Model POE 

Indikator KKI 

1 Prediction 
(Prediksi) 

Keterampilan merumuskan masalah 
Menerapkan konsep 
Merumuskan prediksi/hipotesis 
Merumuskan variabel penelitian 

2 Observation 
(Observasi) 

Merumuskan definisi operasional 
variabel 
Melaksanakan percobaan 
Mengkomunikasikan data hasil ke 
dalam tabel/grafik 

3 Explanation 
(Penjelasan) 

Menganalisis data dari tabel atau 
grafik 
Membuat kesimpulan 
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e. Memilih dan mempersiapkan perangkat lunak 

untuk mendesain produk 

f. Mencetak petunjuk praktikum menggunakan 

kertas HVS A4 

 Setelah proses desain produk selesai, 

dilakukan evaluasi terkait hasil desain produk 

petunjuk praktikum sebelum lanjut pada tahapan 

pengembangan produk. Evaluasi bertujuan memeriksa 

kembali dan memastikan desain produk sudah benar 

dan sesuai. 

3. Development (Pengembangan) 

 Tahapan ini merupakan proses 

mengembangkan produk yang sudah dirancang dan 

sudah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari para 

ahli validator. Langkah yang dilakukan peneliti pada 

tahap pengembangan ini yakni: 

a. Validasi produk 

Validasi ini bertujuan mengetahui nilai kelayakan 

rancangan produk. Validasi ini dilakukan oleh 

beberapa ahli yakni ahli media, ahli materi, ahli 

metodologi, serta guru mata pelajaran biologi 

sebagai praktisi.  Aspek yang ada dalam tiap 

validasi yakni:  

1) Validasi media: Validator ahli media adalah 

satu dosen ahli di bidang media pembelajaran 
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sehingga dapat memberikan kritik dan saran 

terhadap kesesuaian ukuran produk, desain 

sampul, dan desain isi/komponen petunjuk 

praktikum. 

2) Validasi materi: Validator ahli materi adalah 

satu dosen yang ahli dalam memahami 

indikator dan menguasai materi yang 

dikembangkan pada bahan ajar untuk 

memberikan kritik dan saran terhadap 

kelayakan isi, penyajian, dan bahasa pada 

produk yang dikembangkan. 

3) Validasi metodologi: Validator ahli metodologi 

adalah dosen yang ahli dalam memahami 

sintaks dan indikator yang digunakan dalam 

penelitian. Ahli metodologi akan memberikan 

penilaian terkait kesesuaian komponen 

(konten materi) pada produk petunjuk 

praktikum yang dikembangkan dengan 

indikator penelitian yang digunakan yakni 

sintaks model POE dan indikator keterampilan 

kerja ilmiah.  

4) Uji praktisi oleh guru mata pelajaran biologi di 

tempat penelitian. Uji kelayakan ini meliputi 

aspek kelayakan isi, bahasa, desain produk, 

penggunaan produk, dan kesesuaian konten 
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petunjuk praktikum dengan sintaks model 

POE. 

b. Perbaikan produk 

 Perbaikan produk pada penelitian ini yaitu 

revisi sebelum implementasi produk. Revisi 

dilakukan berdasarkan kritik dan saran dari para 

validator di tahap sebelumnya. Selain dari 

validator, dilakukan pula uji praktisi oleh guru 

biologi dan uji respon kelayakan produk oleh 

peserta didik. Revisi bertujuan memperbaiki serta 

melengkapi produk sehingga hasil yang diperoleh 

dapat sesuai kriteria layak untuk digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran. Revisi dan 

uji coba pada tahap ini terus dilakukan sampai 

diperoleh petunjuk praktikum valid dan layak 

untuk diujicobakan. 

 Setelah pengembangan produk selesai, 

dilakukan evaluasi terkait hasil akhir produk 

petunjuk praktikum sebelum produk diujicobakan 

dalam pembelajaran. Evaluasi dilakukan setelah 

perbaikan produk berdasarkan komentar dan 

saran dari validator.  

4. Implementation (Implementasi) 

 Tahap implementasi yang dilakukan yaitu 

penerapan hasil pengembangan produk pada 
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pembelajaran di lapangan secara langsung (uji coba). 

Uji coba produk petunjuk praktikum dalam 

pembelajaran dilakukan untuk mengetahui respon 

peserta didik kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus 

terhadap produk yang dikembangkan. Langkah awal 

dalam implementasi produk yaitu dengan menyiapkan 

lingkungan belajar dan melibatkan siswa terlebih 

dahulu (Branch, 2009: 133).  

 Uji lapangan pada pengembangan yang 

dilakukan yaitu uji skala kecil. Uji skala kecil dilakukan 

kepada 17 siswa sebagai sampel yang diambil dengan 

teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 

tersebut bertujuan agar memperoleh respon/penilaian 

dari siswa yang memiliki kemampuan kognitif 

beragam (heterogen), sehingga hasil penilaiannya 

dapat mewakili seluruh populasi (representatif). Oleh 

sebab itu peneliti mengambil perwakilan siswa dari 

dua kelas XI (XI A & XI C) yang memiliki kemampuan 

kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah) 

dilihat dari hasil nilai ulangan hariannya. Tujuan 

dilakukannya uji coba skala kecil yaitu untuk 

mengetahui kelayakan petunjuk praktikum sehingga 

nantinya dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

kegiatan praktikum biologi.  
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5. Evaluation (Evaluasi) 

 Tahap akhir dari model pengembangan ADDIE 

ini bertujuan untuk menilai kualitas, proses, dan hasil 

produk sebelum dilakukan implementasi di lapangan 

secara langsung. Kegiatan evaluasi tidak hanya 

dilakukan pada akhir tahapan saja, tetapi ada di setiap 

akhir tahapan ADDIE. Tahapan evaluasi ini ada tiga 

kegiatan yang dilakukan yakni: 

a. Penentuan kriteria evaluasi 

Kriteria evaluasi mencakup pengukuran persepsi, 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta 

didik menggunakan instrumen angket yang 

diberikan setelah pelaksanaan. 

b. Pemilihan alat evaluasi  

Peneliti menggunakan alat evaluasi non-tes berupa 

penyebaran kuesioner. 

c. Pelaksanaan evaluasi 

Evaluasi akhir dalam penelitian ini yakni dilakukan 

revisi terakhir terhadap petunjuk praktikum yang 

dikembangkan. Perbaikan ini disesuaikan dengan 

saran dan masukan yang diperoleh dari guru 

biologi sebagai praktisi dan respon peserta didik 

setelah dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada 

tahap ini bertujuan untuk menjadikan produk 
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terkualifikasi valid dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain Uji Coba 

 Uji coba penting dilaksanakan agar diperoleh 

data terkait kualitas dan kelayakan produk petunjuk 

praktikum yang dikembangkan. Hasil dari uji coba 

akan dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk 

memperbaiki dan menyempurnakan produk, sehingga 

produk siap digunakan sebagai bahan ajar dalam 

kegiatan praktikum biologi. Desain uji coba produk 

dilakukan melalui dua tahapan penilaian yakni: 

a. Uji Validitas Ahli 

Produk bahan ajar petunjuk praktikum harus 

divalidasikan kepara para ahli di bidangnya dan 

minimal mendapat kriteria layak. Para validator 

tersebut adalah 1 ahli materi, 1 ahli media, 1 ahli 

metodologi, dan guru mata pelajaran biologi 

sebagai praktisi untuk memberikan kritik, saran, 

dan penilaian terhadap produk petunjuk 

praktikum.  

b. Uji Lapangan  

Uji lapangan yang dilakukan yakni uji skala kecil. 

Uji skala kecil menggunakan sampel 17 siswa kelas 

XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus. Uji coba skala 
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kecil bertujuan untuk mengetahui kelayakan 

petunjuk praktikum yang telah dikembangkan 

sehingga nantinya dapat digunakan sebagai bahan 

ajar dalam kegiatan praktikum biologi.  

2. Subjek Data 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 

MA NU Miftahul Falah Kudus yang terdiri dari 2 kelas 

yaitu kelas XI A IPA dan XI C IPA. Populasi berjumlah 

44 siswa. Teknik pengambilan sampel pada uji coba 

produk yakni purposive sampling. Teknik purposive 

sampling digunakan dengan tujuan agar memperoleh 

respon/penilaian dari siswa yang memiliki 

kemampuan kognitif beragam (heterogen), sehingga 

hasil penilaiannya dapat mewakili seluruh populasi 

(representatif). Sampel yang digunakan adalah 

perwakilan siswa dari dua kelas XI (XI A & XI C) yang 

memiliki kemampuan kognitif heterogen (level tinggi, 

sedang, dan rendah) dilihat dari hasil nilai ulangan 

hariannya. Total sampel yang akan digunakan sebagai 

uji coba produk adalah 17 siswa kelas XI IPA. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik dan instrumen pengumpulan data pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut: 
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Tabel 3.2 Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

No Teknik 
Pengumpulan 

Data 

Instrumen 
Pengumpulan Data 

Jenis data 

1 Wawancara  Pedoman wawancara Deskriptif  
2 Kuesioner Butir pernyataan 

angket  
Kuantitatif 

3 Tes  Soal tes Kuantitatif  
4 Dokumentasi  Dokumen LKS, 

lembar kerja, gambar 
Kualitatif  

 

a. Wawancara 

 Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini 

adalah wawancara tidak terstruktur dan menggunakan 

instrumen pedoman wawancara. Pertanyaan yang 

diajukan dalam wawancara tidak terstruktur bersifat 

terbuka, sehingga memungkinkan responden menjawab 

secara bebas. Wawancara dilakukan untuk memperoleh 

informasi mengenai tantangan yang muncul selama proses 

pembelajaran, terutama dalam konteks kegiatan 

praktikum. Penelitian ini melibatkan wawancara langsung 

antara peneliti dan subjek yang menjadi sumber data 

utama. Subjek wawancara ditujukan kepada Ibu Una Lailis 

Tsani, S.Pd. selaku guru mata pelajaran biologi di MA NU 

Miftahul Falah Kudus. Instrumen wawancara berisi 

pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk uraian yang 

digunakan secara sistematis. Instrumen wawancara yang 
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digunakan dapat dilihat pada lampiran 1 dan lembar data 

hasil wawancara berada di lampiran 2.  

b. Lembar survei (Kuesioner) 

 Teknik survei menggunakan instrumen berupa butir 

pernyataan angket terstruktur dengan skala likert serta 

lembar kritik dan saran guna mengetahui kelayakan 

petunjuk praktikum. Angket yang digunakan pada 

penelitian ini yakni: 

1) Angket analisis kebutuhan peserta didik untuk 

memperoleh data mengenai permasalahan 

pembelajaran yang ada serta bahan ajar atau media 

apa yang perlu dikembangkan. Instrumen angket ini 

dapat dilihat pada lampiran 3 dan lembar data hasil 

pengisian angket berada di lampiran 4. 

2) Angket validasi produk petunjuk praktikum yang telah 

dikembangkan untuk para validator yakni dosen ahli 

materi, ahli media, ahli metodologi, dan guru biologi di 

MA NU Miftahul Falah Kudus (praktisi). Hasil validasi 

tersebut dapat dilihat pada lampiran 12, 13, 14, dan 15. 

3) Angket analisis respon siswa pada uji produk skala 

kecil untuk mengetahui kelayakan petunjuk praktikum 

yang dikembangkan. Hasil validasi tersebut dapat 

dilihat pada lampiran 16 dan 17. 
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c. Tes 

 Tes yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu tes untuk 

mengukur keterampilan kerja ilmiah siswa kelas MA NU 

Miftahul Falah Kudus pada saat pra-riset. Tes penilaian 

keterampilan kerja ilmiah siswa saat prariset 

menggunakan instrumen soal yang dikembangkan mandiri 

terdiri dari 9 indikator. Penilaiannya menggunakan rubrik 

penilaian dari akademi National Research Council (2012). 

Kisi-kisi instrumen tes ini berada pada lampiran 6, rubrik 

penilaiannya berada pada lampiran 7, dan hasil 

pengukurannya berada pada lampiran 9.  

d. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan 

analisis isi dokumen yang relevan dan terkait dengan 

masalah yang diteliti (Widoyoko, 2018). Teknik 

dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yakni 

analisis/observasi bahan ajar, wawancara, dan uji 

lapangan produk petunjuk praktikum. Dokumentasi yang 

dihasilkan yaitu foto bahan ajar LKS, foto lembar kerja 

praktikum; foto wawancara guru di MA NU Miftahul Falah 

Kudus, foto bukti penyebaran angket kebutuhan siswa, 

foto bukti pengukuran keterampilan kerja ilmiah siswa, 

dan foto kegiatan praktikum (uji lapangan) menggunakan 

produk petunjuk praktikum yang dikembangkan. Hasil 

observasi bahan ajar dapat dilihat di lampiran 5. 
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Sedangkan hasil dokumentasi penelitian dapat dilihat di 

lampiran 20 dan 21. 

4. Teknik Analisis Data 

a. Data 

Data yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan 

Petunjuk Praktikum Biologi berbasis model Predict, 

Observe, Explain (POE) adalah data kuantitatif dan 

kualitatif.  

1) Data kuantitatif: diperoleh dari skor angket yang 

diberikan kepada validator, guru biologi, dan peserta 

didik.  

2) Data kualitatif: diperoleh dari respon, kritik, dan saran 

dari validator, guru biologi, dan peserta didik. 

b. Teknik Analisis Data  

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

dan pengembangan ini adalah menggunakan dua teknik 

yaitu analisis angket validasi ahli dan analisis data respon 

peserta didik.  

1) Analisis tes penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa 

Analisis penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa 

menggunakan soal tes yang dikembangkan mandiri 

dan rubrik penilaiannya merujuk pada National 

Research Council (2012). Langkah-langkah yang 

dilakukan untuk menganalisis data adalah sebagai 

berikut:  
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a) Menghitung skor mentah pada setiap jawaban 

siswa di setiap indikator penilaian menggunakan 

rubrik penilaian keterampilan kerja ilmiah dari 

akademi National Research Council:  

Tabel 3.3 Rubrik Penskoran Keterampilan Kerja Ilmiah 
Kategori Skor 

Sangat terampil 4 
Terampil  3 
Kurang terampil 2 
Tidak terampil 1 

 

b) Menentukan kategori keterampilan kerja ilmiah 

secara individu dengan menentukan rata-rata skor 

yang siswa peroleh. Caranya yakni dengan 

mengubah skor mentah hasil tes keterampilan 

kerja ilmiah ke dalam bentuk persentase dengan 

rumus berikut: (Sujdono, 2008) 

 
P = F x 100 % 
       N 
 
Keterangan: 
P = nilai persentase yang dicari  
F = skor mentah yang diperoleh siswa  
N = skor maksimum 
 

c) Menentukan kategori keterampilan kerja ilmiah 

berdasarkan skala kategori kemampuan. Hasil 

penilaian tes keterampilan kerja ilmiah dalam 
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bentuk persentase lalu dikategorikan berdasarkan 

skala kemampuan pada tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4 Kategori Kemampuan Keterampilan 
Kerja Ilmiah 

Kategori Persentase Skor 
Tidak terampil 1% - 25% 
Kurang terampil  26% - 50% 
Terampil 51% - 75% 
Sangat terampil 76% - 100% 

       (Kubiszyn dan Borich, 2003) 

 

2) Analisis angket validasi petunjuk oleh validator dan respon 

siswa 

Angket untuk uji validitas dan respon siswa yaitu berupa 

sejumlah pertanyaan singkat dengan jenis checklist serta 

terkait saran dan kritik terhadap produk yang 

dikembangkan. Uji validitas produk penting dilakukan 

untuk mengetahui kesesuaian penyusunan serta 

menentukan apakah produk petunjuk praktikum sudah 

cukup valid atau tidak. Skala pengukuran untuk 

menentukan hasil penilaian ini adalah skala Likert. Skala 

likert yang digunakan adalah angket skala empat pada 

tabel 3.5 berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Skala Likert 
Kategori Skor 

Sangat baik 4 
Baik 3 
Kurang baik 2 
Sangat kurang 1 

(Sugiyono, 2018) 
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Jumlah total skor validitas dari angket yang telah diisi oleh 

para validator ahli dan siswa kemudian dihitung 

persentasenya menggunakan rumus berikut: 

Skor (%) = Jumlah skor komponen validasi x 100 %  
   Skor maksimal 

 

Setelah mendapat hasil data validasi, dilakukan analisis 

data dengan cara dihitung, dikonversi, dan dicocokkan ke 

dalam tabel kriteria (Sya’dun, 2013). Hasil analisis jika 

menunjukkan kurang valid atau tidak valid maka produk 

petunjuk praktikum harus direvisi untuk kemudian 

diujikan lagi pada validator dan dianalisis ulang. Kriteria 

yang digunakan terdapat pada tabel 3.6 berikut: 

Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan Produk Pengembangan 
No Tingkat 

Pencapaian 
Kualifikasi Keterangan 

1 81-100% Sangat baik Sangat layak 

2 61-80% Baik Layak/valid 

3 41-60% Cukup baik Kurang layak 

4 21-40% Kurang baik Tidak layak 

5 0-20% Sangat kurang 
baik 

Sangat tidak layak 

(Sya’dun, 2013) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

 Hasil produk pada penelitian ini adalah petunjuk 

praktikum berbasis Model Predict, Observe, Explain (POE) 

Terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah untuk siswa kelas 

XI IPA Semester Gasal. Pengembangan produk mengikuti 

prosedur model Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation (ADDIE).  Tahap awal 

pengembangan yakni analisis kebutuhan terdiri dari 

analisis kinerja, analisis siswa, serta analisis konsep materi 

dan tujuan pembelajaran. Analisis kinerja yang telah 

dilakukan diperoleh suatu masalah keterbatasan bahan 

ajar petunjuk praktikum biologi di MA NU Miftahul Falah 

Kudus. Berdasarkan observasi, petunjuk praktikum yang 

digunakan di sekolah hanya berupa lembar “Tugas 

Kelompok” di LKS dan masih banyak ditemui keterbatasan 

pada segi desain tampilan dan segi materi/isi.  

 Analisis siswa dilakukan dengan penyebaran angket 

kebutuhan dan tes keterampilan kerja ilmiah pada siswa 

kelas XI A IPA MA NU Miftahul Falah Kudus. Hasilnya 

diperoleh 97% siswa merasa membutuhkan dan 

menyetujui pengembangan buku petunjuk praktikum.  

Hasil tes pengukuran keterampilan kerja ilmiah siswa 
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yakni masih dalam kategori rendah (80% siswa kurang 

terampil dan 6,7% tidak terampil).  

 Analisis konsep materi dan tujuan pembelajaran 

dilakukan dengan analisis capaian pembelajaran (CP) yang 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka. Hasil analisisnya 

yaitu petunjuk praktikum akan memuat materi biologi 

kelas XI semester gasal pada kurikulum merdeka yang 

berjumlah 7 bab yakni struktur sel tumbuhan dan hewan; 

bioproses sel; jaringan tumbuhan & hewan; sistem 

sirkulasi; sistem digesti (pencernaan), sistem pernapasan; 

dan sistem ekskresi. 

 Hasil pada tahap design (desain) adalah rancangan 

awal produk petunjuk praktikum. Produk petunjuk 

praktikum akan dikembangkan bermuatan model predict, 

observe, explain (POE) dan menerapkan indikator 

keterampilan kerja ilmiah. Format produk petunjuk 

praktikum terdiri dari beberapa fitur, yakni sampul (depan 

& belakang); kata pengantar; tata tertib laboratorium; 

panduan penulisan laporan praktikum; daftar isi; fitur 

judul, tujuan, dan dasar teori; fitur Predict (Prediksi); fitur 

observe (observasi); fitur explain (menjelaskan); fitur 

lembar penilaian keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur 

biografi penulis; dan fitur daftar pustaka. Petunjuk 

praktikum juga akan dilengkapi dengan gambar atau 

ilustrasi berwarna yang relevan dengan materi. 
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 Tahap pengembangan (development) pada penelitian 

ini adalah menghasilkan produk petunjuk praktikum yang 

sesuai dengan desain yang telah ditentukan. Hasil 

pengembangannya adalah sebagai berikut: 

1. Sampul (Cover) 

 Sampul pada petunjuk praktikum terdiri dari 

sampul depan dan belakang. Komponen cover depan 

terdiri dari logo UIN Walisongo Semarang, logo 

kurikulum merdeka, judul buku, mata pelajaran, 

tingkatan pendidikan, gambar/ilustrasi untuk 

mewakili isi buku, dan nama penulis. Sedangkan 

sampul belakang terdapat logo UIN Walisongo dan 

tahun pembuatan buku. Desain sampul dapat dilihat 

pada gambar 4.1 dan 4.2. 
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Gambar 4.1 Cover depan Gambar 4.2 Cover belakang 

 

2. Fitur kata pengantar 

 Kata pengantar berisi kalimat rasa syukur yang 

disampaikan oleh penulis, ucapan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang membantu dalam proses 

penyusunan petunjuk praktikum, dan kalimat 

penerimaan kritik dan saran dari pembaca. Fitur kata 

pengantar ditunjukkan pada gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Kata pengantar 

 

3. Fitur tata tertib laboratorium 

 Tata tertib laboratorium terdiri dari peraturan 

umum yang harus dipatuhi oleh seluruh siswa yang 

mengikuti kegiatan praktikum (praktikan). Fitur ini 

dibuat untuk memastikan agar praktikum berjalan 

dengan baik, lancar, dan sesuai prosedur. Fitur tata 

tertib ditunjukkan pada gambar 4.4. 
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Gambar 4.4 Halaman tata tertib laboratorium 

 

4. Fitur panduan penulisan laporan praktikum 

 Fitur panduan penulisan laporan praktikum 

berisi format dan aturan penulisan laporan praktikum 

mulai dari contoh halaman judul, ketentuan 

komponen, penulisan sitasi dan daftar pustaka. 

Panduan penulisan ini bertujuan untuk mempermudah 

siswa menyusun laporan secara sistematis dan rapi. 

Fitur ini ditunjukkan pada gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Halaman panduan penulisan laporan 
praktikum 

 

5. Daftar isi 

 Daftar isi berisi komponen-komponen yang 

ada dalam petunjuk praktikum. Daftar isi berfungsi 

memberikan informasi mengenai letak nomor halaman 

suatu konten petunjuk praktikum seperti kata 

pengantar, tata tertib pelaksanaan praktikum, 

panduan penulisan laporan praktikum, kegiatan 

praktikum 1-9, biografi penulis, dan daftar pustaka. 

Fitur daftar isi ditunjukkan pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Halaman daftar isi 

 

6. Fitur judul, tujuan, dan dasar teori 

 Fitur ini merupakan fitur awal pada semua 

kegiatan praktikum. Fitur ini berisi judul kegiatan yang 

akan dipraktikumkan, tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, dan dasar teori sebagai materi pengantar 

siswa sebelum merumuskan prediksi dan sebelum 

melaksanakan praktikum. Fitur tersebut ditunjukkan 

pada gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Halaman Judul, Tujuan, dan Dasar Teori 
 

7. Fitur Predict (Prediksi) 

 Fitur Predict (prediksi) adalah implementasi 

sintaks model POE pertama dalam isi produk petunjuk 

praktikum. Fitur bagian predict berisi kasus atau 

pertanyaan prediksi (hipotesis) yang akan dijawab 

siswa sebelum melaksanakan praktikum. Jawaban 

siswa disimpan sebagai prediksi atau hipotesis yang 

nantinya akan dibuktikan dalam pengamatan 

(praktikum). Fitur predict ditunjukkan pada gambar 

4.8. 
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Gambar 4.8 Fitur Predict 

 

8. Fitur Observation (Pengamatan) 

 Fitur Observation (pengamatan) adalah 

implementasi sintaks model POE kedua dalam isi 

produk petunjuk praktikum. Fitur bagian observation 

terdiri dari alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

praktikum, cara kerja, dan tabel pengamatan. Fitur 

tahap ini memfasilitasi siswa dalam melakukan 

pengamatan (praktikum). Fitur ditunjukkan pada 

gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Fitur Observation 
 

9. Fitur Explanation (Penjelasan) 

 Fitur Explanation adalah implementasi sintaks 

model POE ketiga dalam isi produk petunjuk 

praktikum. Fitur bagian explanation terdiri dari 

pertanyaan dan kesimpulan. Kolom pertanyaan terdiri 

dari beberapa pertanyaan terkait analisis hasil 

praktikum, sedangkan kolom kesimpulan memberikan 

kesempatan siswa untuk menyimpulkan hasil 

pengamatan. Fitur Explanation ditunjukkan pada 

gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Fitur Explanation 

 

10. Fitur Lembar Penilaian Keterampilan Kerja Ilmiah 

Siswa 

 Fitur ini berisi penilaian kerja ilmiah oleh guru 

kepada siswa setelah praktikum selesai dilaksanakan. 

Fitur ini terdiri dari tujuan, petunjuk penilaian, dan 

tabel penilaian. Fitur lembar penilaian ini bertujuan 

untuk melihat bagaimana keterampilan kerja ilmiah 

siswa setelah kegiatan praktikum dilaksanakan. Fitur 

ini ditunjukkan pada gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 Fitur Lembar Penilaian Keterampilan 
Kerja Ilmiah Siswa 

 

11. Fitur Biografi Penulis 

 Fitur biografi penulis berisi profil singkat 

peneliti yang bertindak sebagai penulis dari produk 

petunjuk praktikum berbasis model POE terintegrasi 

keterampilan kerja ilmiah. Fitur ini ditunjukkan pada 

gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 Fitur biografi penulis 

 

12. Fitur daftar pustaka  

 Daftar pustaka berisi sumber-sumber rujukan 

yang digunakan penulis dalam penyusunan bahan 

materi di petunjuk praktikum. Fitur ini ditunjukkan 

pada gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Fitur daftar pustaka 

 

 Produk hasil pengembangan selanjutnya akan 

divalidasikan kepada para validator yakni dosen ahli 

materi, dosen ahli media, dan dosen ahli metodologi 

pembelajaran. Hasil validasi akan digunakan untuk revisi 

atau perbaikan produk. 

 Tahap terakhir adalah tahap evaluation (evaluasi). 

Tahap evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir tahap 

pengembangan saja, tetapi ada di setiap tahapan akhir 

model ADDIE yakni pada tahap analisis kebutuhan, tahap 
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desain, dan tahap pengembangan. Evaluasi di tahap 

analisis kebutuhan (analysis) dilakukan dengan mereview 

dan memeriksa kembali data hasil pengisian angket 

kebutuhan dan hasil tes keterampilan kerja ilmiah siswa. 

Evaluasi di tahap desain (design) dilakukan dengan 

memastikan rancangan produk benar-benar matang sesuai 

konsep.  

 Evaluasi akhir di tahap pengembangan (development) 

dilakukan dengan revisi akhir produk petunjuk praktikum. 

Perbaikan ini disesuaikan dengan saran dan masukan dari 

guru biologi sebagai praktisi dan respon siswa setelah 

dilakukan uji coba skala kecil. Hasil pada tahap ini 

bertujuan untuk menjadikan produk terkualifikasi valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

 

B. Revisi Produk 

 Produk petunjuk praktikum biologi yang telah 

dikembangkan kemudian dilakukan revisi atau perbaikan 

sesuai masukan dan penilaian dari para validator. 

Penjelasan revisi tersebut dipaparkan pada tabel berikut: 
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1. Ahli Materi 

Tabel 4.1 Hasil Revisi Ahli Materi 
No Sebelum Sesudah 
1 Penghapusan kalimat yang diulang  

 

 
 

 

2 Perbaikan dan penghilangan kata/kalimat yang rancu/salah   
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No Sebelum Sesudah 

  

3 Perbaikan kesalahan ketik (typo)  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 Penjelasan transpor pasif didahulukan dari pada transpor aktif 
  

 

 

 

5 Perbaikan penulisan kata asing/istilah (diberi garis miring) 
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No Sebelum Sesudah 
 

 

 
 

 

6 Penjelasan/pendefinisian kalimat masih kurang (diperjelas lagi) 
  

 

 

 

 

 
  

 

 
 

 
7 Perbaikan pola SPO pada kalimat 
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No Sebelum Sesudah 
8 Pemberian point per uji yang dilakukan 
 

 
  
 

 

9 Penambahan perlakuan pada cara kerja (ditambah fenolftalein) 
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2. Ahli Media 

Tabel 4.2 Hasil Revisi Ahli Media 
No Sebelum Sesudah 
1 Penggantian font dan gambar ilustrasi agar lebih menggambarkan isi 

materi 

  
2 Penulisan nomor gambar diperbaiki 
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3. Ahli Metodologi Pembelajaran 

Tabel 4.3 Hasil Revisi Ahli Metodologi Pembelajaran 
No Sebelum Sesudah 
1 Memperjelas indikator KKI (rumusan masalah) pada kolom Prediction semua 

kegiatan yang ada di petunjuk praktikum 

 
 

 

 

 

2 Memperjelas indikator KKI “Mengumpulkan informasi” & menambahkan 
indikator “merumuskan variabel penelitian” pada petunjuk praktikum 

 

 

 

3 
 
 

Menegaskan indikator KKI “mengukur variabel dan mengimplementasikan” 
pada kolom Observation semua kegiatan yang ada di petunjuk praktikum 
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No Sebelum Sesudah 
4 Perbaikan kasus/soal prediksi kegiatan 1 

 

 

5 Perbaikan kasus/soal prediksi kegiatan 3 

 

 

6 Perbaikan kasus/soal prediksi kegiatan 4 
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C. Hasil Uji Coba Produk 

 Petunjuk praktikum divalidasikan kepada para 

validator ahli, yakni dosen ahli materi, dosen ahli media, 

dan dosen ahli metodologi pembelajaran. Dilanjutkan 

penilaian produk kepada guru biologi sebagai praktisi dan 

uji respon siswa setelah produk diujicobakan di lapangan. 

Tahapan dan hasil uji coba produk petunjuk praktikum 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Ahli Materi 

 Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh 

dosen ahli materi yaitu Mirtaati Na'ima, M.Si., dengan 

menilai aspek kelayakan isi, penyajian, dan bahasa. 

Hasil validasi ahli materi ditunjukkan pada tabel 4.4 

berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 
No Aspek yang 

dievaluasi 
Rata-rata Kriteria 

1 Isi materi 86,1% Sangat layak 
2 Penyajian  87,5% Sangat layak 
3 Bahasa 75% Layak 

Total rata-rata 83,82% Sangat layak 

 
 Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada 

tabel 4.4 diperoleh persentase rata-rata pada aspek 

kelayakan isi materi yaitu 86,1%; lalu pada aspek 

kelayakan penyajian diperoleh 87,5%; dan pada aspek 

kelayakan bahasa diperoleh 75%. Total nilai validasi 
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materi seluruh aspek diperoleh persentase rata-rata 

yaitu 83,82%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi 

materi pada petunjuk praktikum biologi berbasis 

model POE terintegrasi keterampilan kerja ilmiah 

masuk pada kategori sangat valid atau sangat layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran biologi. 

2. Uji Ahli Media 

 Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh 

dosen ahli media yaitu Bunga Ihda Norra, M.Pd., 

dengan menilai kesesuaian ukuran produk, desain 

sampul, dan desain isi. Hasil validasi ahli media 

ditunjukkan pada tabel 4.5 berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Media 
No Aspek yang dievaluasi Rata-

rata 
Kriteria 

1 Desain ukuran 100% Sangat layak 
2 Desain sampul  96,4% Sangat layak 
3 Desain isi  91,6% Sangat layak 

Total rata-rata 94,4% Sangat layak 

 

 Berdasarkan hasil validasi ahli media pada 

tabel 4.5 diperoleh persentase rata-rata pada aspek 

kelayakan desain ukuran yaitu 100%; lalu pada aspek 

kelayakan desain sampul diperoleh 96,4%; dan pada 

aspek kelayakan isi diperoleh 91,6%. Total nilai 

validasi media seluruh aspek diperoleh persentase 

rata-rata yaitu 94,4%. Hasil tersebut menjelaskan 
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bahwa media petunjuk praktikum biologi berbasis 

model POE terintegrasi keterampilan kerja ilmiah 

masuk pada kategori sangat valid dan sangat layak 

untuk digunakan dalam pembelajaran biologi. 

3. Uji Ahli Metodologi Pembelajaran 

 Produk petunjuk praktikum divalidasi oleh 

dosen ahli metodologi pembelajaran yaitu Dian 

Tauhidah, M.Pd. Penilaiannya disesuaikan antara 

konten petunjuk praktikum dengan indikator 

penelitian yang digunakan yakni sintaks model POE 

dan indikator keterampilan kerja ilmiah. Hasil validasi 

ahli metodologi pembelajaran ditunjukkan pada tabel 

4.6 berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran 
No Aspek yang 

dievaluasi 
Rata-rata Kriteria 

1 Tujuan pembelajaran 100% Sangat layak 

2 Model POE 91,6% Sangat layak 

3 Keterampilan Kerja 
Ilmiah (KKI) 

90% Sangat layak 

Total rata-rata 91,6% 
Sangat 
layak 

 

 Berdasarkan hasil validasi ahli metodologi 

pembelajaran pada tabel 4.6 diperoleh persentase 

rata-rata pada aspek tujuan pembelajaran yaitu 100%; 

kemudian pada aspek penilaian indikator model 

Predict, Observe, Explain (POE) diperoleh 91,6%; dan 
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pada aspek penilaian indikator keterampilan kerja 

ilmiah (KKI) diperoleh 90%. Total nilai validasi media 

seluruh aspek diperoleh persentase rata-rata yaitu 

91,6%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa isi/konten 

petunjuk praktikum biologi yang dikembangkan sudah 

benar dan sesuai penerapannya dalam menggunakan 

sintaks model POE, serta terintegrasi 9 indikator 

keterampilan kerja ilmiah. Hasil validasi ahli 

metodologi pembelajaran memperlihatkan bahwa 

petunjuk praktikum biologi berbasis model POE 

terintegrasi keterampilan kerja ilmiah masuk pada 

kategori sangat valid dan sangat layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran biologi. 

4. Uji Praktisi (Guru Biologi) 

 Produk petunjuk praktikum dinilai oleh guru 

biologi MA NU Miftahul Falah Kudus yakni Una Lailis 

Tsani, S.Pd. Penilaiannya memperhatikan aspek 

kelayakan isi, bahasa, desain produk, penggunaan 

produk, dan kesesuaian konten petunjuk praktikum 

dengan sintaks model POE. Hasil penilaian guru biologi 

ditunjukkan pada tabel 4.7 berikut: 
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Tabel 4.7 Hasil Validasi Guru Biologi 
No Aspek yang 

dievaluasi 
Rata-rata Kriteria 

1 Kelayakan isi 83,3% Sangat layak 

2 Bahasa 75% Layak 

3 Desain produk 79,1% Layak 

4 Penggunaan produk 83,3% Sangat layak 
5 Model POE 81,25% Sangat layak 

Total rata-rata 80,17% Valid/Layak 

 
 Berdasarkan hasil uji praktisi guru biologi pada 

tabel 4.7 diperoleh persentase rata-rata pada aspek 

kelayakan isi yaitu 83,3%; aspek bahasa diperoleh 

75%; aspek kelayakan desain produk diperoleh 79,1%; 

aspek penggunaan produk diperoleh 83,3%; dan pada 

aspek penilaian indikator model Predict, Observe, 

Explain (POE) diperoleh 81,25%. Total nilai validasi 

guru biologi seluruh aspek diperoleh persentase rata-

rata yaitu 80,17%. Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

media petunjuk praktikum biologi berbasis model POE 

terintegrasi keterampilan kerja ilmiah masuk pada 

kategori valid atau layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran biologi. 

5. Uji Lapangan  

 Tahap Implementasi (Implementation) 

pengembangan produk petunjuk praktikum biologi 

dilakukan dengan uji coba skala kecil. Uji ini dilakukan 

kepada 17 siswa sebagai sampel yang diambil dengan 
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teknik purposive sampling. Pengambilan sampel 

tersebut bertujuan agar memperoleh respon/penilaian 

dari siswa yang memiliki kemampuan kognitif 

beragam (heterogen), sehingga hasil penilaiannya 

dapat mewakili seluruh populasi (representatif). Oleh 

sebab itu peneliti mengambil perwakilan siswa dari 

dua kelas XI (XI A & XI C) yang memiliki kemampuan 

kognitif heterogen (level tinggi, sedang, dan rendah) 

dilihat dari hasil nilai ulangan hariannya. Rekap nilai 

harian siswa kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus 

dapat dilihat pada lampiran 10 dan 11. Tujuan 

dilakukannya uji coba skala kecil yaitu untuk 

mengetahui kelayakan petunjuk praktikum yang telah 

dikembangkan sehingga nantinya dapat digunakan 

sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktikum biologi.  

 Prosedur uji coba dilakukan dengan 

melaksanakan salah satu kegiatan praktikum yakni 

praktikum difusi dan osmosis secara langsung bersama 

17 siswa. Setelah uji coba praktikum dilaksanakan, 

kemudian siswa diminta memberikan respon atau 

penilaian terhadap petunjuk praktikum melalui angket 

respon yang telah disediakan. Penilaiannya 

memperhatikan aspek bahasa, isi, desain produk, 

penggunaan produk, dan kesesuaian petunjuk 

praktikum dengan indikator keterampilan kerja ilmiah. 
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Hasil rekapitulasi uji coba skala kecil ditunjukkan pada 

tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.8 Hasil Rekapitulasi Uji Respon Siswa 

Responden Skor Rata-rata 
R 1 83 94,3% 
R 2 88 100% 
R 3 86 97,7% 
R 4 72 81,8% 
R 5 75 85,2% 
R 6 77 87,5% 
R 7 79 89,7% 
R 8 88 100% 
R 9 88 100% 

R 10 77 87,5% 
R 11 70 79,5% 
R 12 66 75% 
R 13 66 75% 
R 14 81 92% 
 R 15 81 92% 
 R 16 80 90,9% 
R 17 71 80,6% 

TOTAL RATA-RATA 1328 88,77% 

KRITERIA Sangat Layak 

 

 Berdasarkan hasil uji respon siswa pada tabel 

4.8 diperoleh total rata-rata yaitu 88,77% sehingga 

disimpulkan petunjuk praktikum masuk kategori 

sangat layak. Selain data kuantitatif, diperoleh data 

kualitatif berupa respon atau saran dari siswa 

terhadap produk petunjuk praktikum yang 

dikembangkan. Mayoritas siswa memberikan respon 
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positif terhadap petunjuk praktikum, menurut mereka 

bahasa yang digunakan dalam petunjuk praktikum 

mudah dipahami. Selain itu, siswa juga menunjukkan 

antusias di kegiatan praktikum uji coba, menurut 

mereka praktikum terasa menyenangkan dan dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan baru.  

6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dalam penelitian RnD ini 

terdiri dari data kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif diperoleh dari kritik dan saran dari para 

validator (dosen ahli media, dosen ahli materi, dosen 

ahli metodologi pembelajaran) dan responden (guru 

biologi dan siswa) terhadap produk buku petunjuk 

praktikum biologi yang dikembangkan. Sedangkan 

data kuantitatif diperoleh dari hasil penilaian atau skor 

angket yang diberikan kepada para validator dan 

responden. Hasil analisis data penilaian validator, guru 

praktisi, dan respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.9 

berikut:  
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Tabel 4.9 Akumulasi Penilaian Validator Ahli & Responden 
No Ahli/ 

Responden 
Aspek Penilaian Hasil 

(%) 
Kriteria 

1 Ahli Materi Kelayakan isi, 
penyajian, dan bahasa 

83,8 Sangat 
layak 

2 Ahli Media Desain ukuran 
produk, desain 
sampul, dan desain isi 

94,4 Sangat 
layak 

3 Ahli 
Metodologi 

Tujuan pembelajaran, 
model POE dan 
keterampilan kerja 
ilmiah (KKI). 

91,6 Sangat 
layak 

4 Guru Biologi Kelayakan isi, bahasa, 
desain produk, 
penggunaan produk, 
dan kesesuaian isi 
petunjuk praktikum 
dengan model POE 

80,17 Layak  

5 Respon/ 
tanggapan 
siswa 

Aspek bahasa, isi, 
desain produk, 
penggunaan produk, 
dan kesesuaian 
petunjuk praktikum 
dengan indikator 
keterampilan kerja 
ilmiah 

88,77 Sangat 
layak 

 

 Berdasarkan hasil akumulasi penilaian pada 

tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa produk petunjuk 

praktikum valid dan sangat layak digunakan sebagai 

bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran. Hal tersebut 

berdasarkan hasil perolehan nilai dari ahli materi 

yakni 83,82%; ahli media yakni 94,4%; dan ahli 

metodologi pembelajaran yakni 91,6%. Hasil penilaian 
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atau tanggapan guru sebagai praktisi adalah 80,17% 

dan hasil uji coba skala kecil pada siswa kelas XI IPA 

diperoleh persentase 88,77%. Hasil akumulasi seluruh 

penilaian dari validator ahli dan responden dapat 

dilihat pada gambar 4.14 berikut: 

 

Gambar 4.14 Bagan Akumulasi hasil penilaian validator & 
responden 

 

D. Kajian Produk Akhir 

 Hasil produk akhir pada penelitian ini adalah petunjuk 

praktikum biologi berbentuk cetak. Petunjuk praktikum 

berperan penting dalam pelaksanaan kegiatan praktikum 

yakni sebagai bahan ajar yang mendukung proses 

pembelajaran eksperimen. Peran lainnya yakni dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap praktikum, 

membantu mereka memahami proses pelaksanaan 

praktikum, serta memberikan arahan mengenai 

0,00%
20,00%
40,00%
60,00%
80,00%
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Persentase Hasil
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sistematika penyusunan laporan praktikum (Waluyo dan 

Parmin, 2014). 

 Petunjuk praktikum yang dikembangkan memuat 

sintaks model pembelajaran Predict, Observe, Explain 

(POE). Penerapan model POE pada petunjuk praktikum 

diharapkan dapat melatih siswa untuk aktif dan mandiri 

dalam meningkatkan pemahaman konsep materi melalui 

berbagai sumber. Hal ini sesuai dengan beberapa 

penelitian yang menyatakan bahwa model POE 

menekankan esensi siswa dalam membangun konsep 

pengetahuan secara mandiri, menemukan hal baru, dan 

mampu membangun pengetahuan sesuai hasil 

pembelajaran yang diperoleh (Fathonah, 2016; 

Widyaningrum et al., 2013). 

 Model POE memuat langkah-langkah saintifik yang 

dapat merangsang keterlibatan aktif dan kreativitas siswa 

dalam memahami materi serta dapat digunakan untuk 

melatih kerja ilmiah melalui kegiatan praktikum. Hal 

tersebut dibuktikan pada beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa model POE dapat meningkatkan 

keterampilan kerja ilmiah, sikap ilmiah, keterampilan 

proses sains, kemampuan kognitif, dan hasil belajar siswa 

(Amal & Kune, 2018; Dewi, 2021; Gultom, 2018).   

 Konten dalam petunjuk praktikum memiliki 3 kolom 

utama sesuai dengan sintaks model POE yakni kolom 
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prediksi, observasi, dan eksplanasi. Tahap Predict 

(Prediksi) pada petunjuk praktikum berisi dua pertanyaan. 

Pertanyaan pertama berisi kasus/peristiwa sehari-hari 

yang berhubungan dengan tema kegiatan praktikum 

sekaligus menjadi rumusan masalah dalam praktikum, lalu 

siswa diminta menjawab dan menuliskan prediksi atau 

dugaan mereka. Pertanyaan kedua berisi apa saja yang 

menjadi variabel penelitian pada praktikum yang 

dilakukan. 

 Tahap Predict (Prediksi) di petunjuk praktikum dapat 

menstimulus keterampilan kerja ilmiah siswa pada 

indikator merumuskan masalah; mengumpulkan 

informasi-informasi yang relevan terhadap masalah yang 

hendak diselesaikan; merumuskan prediksi; dan 

merumuskan variabel penelitian. Hal ini dipertegas dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa proses berpikir siswa 

pada tahap predict merupakan suatu demonstrasi yang 

dapat memperdalam pemahaman siswa, melatih siswa 

untuk fokus pada kejadian konkret, dan memicu rasa ingin 

tahu siswa tentang konsep yang akan dibuktikan pada 

pengamatan nantinya (Amal & Kune, 2018). Pada 

penelitian lain juga menyatakan bahwa tahapan predict 

dapat melatih kemampuan siswa untuk membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui proses mencari 
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informasi-informasi untuk menjawab prediksi (Nuziani 

dan Widayanti, 2019).  

 Tahapan Observe (Observasi) pada petunjuk 

praktikum berisi kegiatan melakukan 

percobaan/pengamatan untuk membuktikan prediksi 

yang telah ditulis sebelumnya. Tahapan observasi dalam 

petunjuk praktikum tercantum pada fitur alat bahan, cara 

kerja, dan tabel pengamatan. Adanya fitur-fitur tersebut 

berguna memfasilitasi siswa untuk mempersiapkan hal-

hal terkait eksperimen yang akan dilakukan. 

 Melalui fitur alat bahan dan cara kerja yang telah 

dijelaskan secara runtut dan detail, siswa dapat memahami 

cara pengukuran dan pengimplementasian variabel, 

sehingga dapat melatih keterampilan kerja ilmiah siswa 

pada indikator merumuskan definisi operasional variabel 

dan indikator melaksanakan percobaan. Melalui fitur tabel 

hasil pengamatan siswa dapat belajar memahami cara 

membaca grafik/tabel dan menuliskan data hasil 

pengamatan, sehingga dapat melatih keterampilan kerja 

ilmiah siswa pada indikator mengkomunikasikan data 

hasil ke dalam tabel/grafik. 

 Hal-hal tersebut dipertegas dengan penelitian Budiarti 

dan Oka (2017) yang menyatakan bahwa kelengkapan 

komponen alat bahan, cara kerja, dan tabel pada petunjuk 

praktikum berperan penting agar kegiatan praktikum 
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dapat berjalan sesuai prosedur yang benar sehingga hasil 

praktikum dapat tercapai dan dapat dikomunikasikan 

secara jelas. Selain itu, siswa juga mendapatkan 

pemahaman awal tentang konsep teori yang terkait 

dengan praktikum yang akan dilakukan, sehingga siswa 

telah memahami langkah-langkahnya dan dapat langsung 

mempraktikkannya (Syamsu, 2017). 

 Tahapan Explain (Eksplanasi) pada petunjuk 

praktikum berisi penjelasan tentang kesesuaian antara 

dugaan dengan hasil eksperimen dari tahap observasi 

(Indrawati & Setiawan, 2009). Tahapan explain dalam 

produk tercantum pada fitur menjawab pertanyaan dan 

kesimpulan. Pada kolom explain ini siswa diminta 

menjawab beberapa pertanyaan yang terkait dengan hasil 

praktikum dan merumuskan kesimpulan.  

 Tahap Explain (Eksplanasi) ini mampu menstimulus 

keterampilan kerja ilmiah siswa pada indikator 

menganalisis data dari tabel/grafik dan indikator 

merumuskan kesimpulan. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Anggraeny dkk., (2018) bahwa terdapat peran 

penting pada tahap eksplanasi dari model POE yakni 

memberikan kesempatan pada siswa untuk belajar 

mengolah, menganalisis, dan membandingkan informasi 

antara hasil prediksi dengan hasil observasi. Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa tahap explain dari model 



116 

 

pembelajaran POE mampu meningkatkan pemahaman 

konsep siswa serta melatih kemampuan eksplanasi siswa 

dalam mengemukakan kesimpulan dan hasil diskusi 

kelompoknya (Yunita, 2014). 

 Selain bermuatan model POE, petunjuk praktikum juga 

dikembangkan dengan mengimplementasikan indikator 

keterampilan kerja ilmiah (KKI) secara tersirat pada 

konten petunjuk praktikum. Adanya muatan indikator 

keterampilan kerja ilmiah pada petunjuk praktikum ini 

menekankan korelasi yang sesuai dan berkesinambungan 

dengan sintaks model POE yakni tahap prediksi, observasi, 

dan eksplanasi. Berdasarkan hal tersebut, diharapkan 

penerapan model POE di dalam petunjuk praktikum dapat 

menstimulus dan melatih keterampilan kerja ilmiah siswa. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

penerapan model POE dalam kegiatan praktikum dapat 

meningkatkan keterampilan dasar kerja ilmiah siswa 

(Latipa, 2018).  

 Perbandingan produk bahan ajar yang dikembangkan 

pada penelitian ini dengan penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada beberapa aspek, salah satunya adalah 

penerapan model POE. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pengembangan produk bahan ajar biologi yang 

menerapkan model POE lebih banyak berupa modul ajar 

jika dibandingkan dengan petunjuk praktikum (Nurbaya, 
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2019; Widyaningrum et al., 2013). Penerapan model POE 

pada pengembangan bahan ajar petunjuk praktikum 

biologi juga masih jarang ditemui. Beberapa penelitian 

yang mengembangkan petunjuk praktikum berbasis model 

POE lebih banyak ditemui pada mata pelajaran Fisika dan 

Kimia (Maulida, et al., 2018; Nuziani dan Widayanti, 2019; 

Nofitasari, 2019; Tamara et al., 2022). Oleh karena itu, 

petunjuk praktikum berbasis model POE pada penelitian 

ini merupakan sebuah inovasi bahan ajar baru. 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan penelitian pengembangan produk 

petunjuk praktikum biologi berbasis model Predict, 

Observe, Explain (POE) terintegrasi Keterampilan Kerja 

Ilmiah (KKI) diantaranya yaitu: 

1. Penelitian pada tahap implementasi hanya dilakukan 

sampai uji coba skala kecil pada satu tema kegiatan 

praktikum, tidak sampai tahap uji efektivitas produk 

dikarenakan keterbatasan waktu penelitian. 

2. Uji efektivitas produk petunjuk praktikum pada 

kegiatan pembelajaran harus menunggu kesiapan dan 

kelengkapan alat dan bahan praktikum di sekolah yang 

terkait. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan tentang produk 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan petunjuk 

praktikum berbasis model Predict, Observe, Explain (POE) 

terintegrasi Keterampilan Kerja Ilmiah siswa kelas XI IPA 

Semester Gasal yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Desain pengembangan petunjuk praktikum berbasis 

model Predict, Observe, Explain (POE) terintegrasi 

keterampilan kerja ilmiah siswa kelas XI IPA Semester 

Gasal menggunakan metode Research and Development 

dengan model Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation (ADDIE). Produk petunjuk 

praktikum terdiri dari beberapa fitur yakni sampul 

(depan & belakang); kata pengantar; tata tertib 

laboratorium; panduan penulisan laporan praktikum; 

daftar isi; fitur judul, tujuan, dan dasar teori; fitur 

Predict (Prediksi); fitur observe (observasi); fitur 

explain (menjelaskan); fitur lembar penilaian 

keterampilan kerja ilmiah siswa; fitur biografi penulis; 

dan fitur daftar pustaka.  

2. Hasil validasi produk petunjuk praktikum oleh ahli 

materi yakni 83,8% (kategori sangat layak); ahli media 
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yakni 94,4% (kategori sangat layak); ahli metodologi 

pembelajaran yakni 91,6% (kategori sangat layak); dan 

nilai respon/tanggapan dari guru biologi sebagai 

praktisi adalah 80,17% (kategori layak). 

3. Hasil respon siswa terhadap produk petunjuk 

praktikum diperoleh data kuantitatif yakni total rata-

rata 88,77% (kategori sangat layak). Data kualitatif 

menunjukkan respon yang positif. Siswa menyatakan 

bahasa yang digunakan dalam petunjuk praktikum 

mudah dipahami. Selain itu, siswa juga menunjukkan 

antusias di kegiatan praktikum uji coba, menurut 

mereka praktikum terasa menyenangkan dan dapat 

memberikan wawasan dan pengetahuan baru.  

B. Saran Pemanfaatan Produk 

 Berdasarkan hasil penelitian pengembangan petunjuk 

praktikum biologi berbasis model Predict, Observe, Explain 

(POE) terintegrasi keterampilan kerja ilmiah, saran yang 

dapat diberikan adalah: 

1. Petunjuk praktikum biologi dapat dikembangkan pada 

jenjang kelas lainnya diantaranya kelas XI semester 2, 

kelas X semester 1-2, dan kelas XII semester 1-2 

2. Pemanfaatan produk selanjutnya dapat dilakukan 

melalui uji efektifitas pada skala besar dengan 

membandingkan antara kelas kontrol dan eksperimen. 

Melalui uji efektivitas dapat diketahui kualitas, 
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kelayakan, dan peran produk dalam menstimulus 

keterampilan kerja ilmiah siswa 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Penyebarluasan (diseminasi) dan pengembangan 

produk lebih lanjut pada penelitian ini yaitu: 

1. Diseminasi 

 Penyebarluasan produk yang telah 

dikembangkan dapat dilakukan dengan mendaftarkan 

produk petunjuk praktikum berbasis model Predict, 

Observe, Explain (POE) terintegrasi keterampilan kerja 

ilmiah pada perpustakaan nasional agar memperoleh 

pengakuan hak cipta.  

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Penelitian pengembangan petunjuk praktikum 

ini belum sempurna. Oleh karena itu dapat 

ditingkatkan melalui bahan penelitian lanjutan seperti 

uji efektivitas produk pada kegiatan pembelajaran atau 

dengan pengembangan petunjuk praktikum sejenis 

tetapi berbeda jenjang kelas atau bahkan pada mata 

pelajaran lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA GURU BIOLOGI UNTUK ANALISIS 

KEBUTUHAN PENDIDIK 

 

1. Menurut bapak/ibu, Apakah pelaksanaan metode praktikum 

dalam KBM Biologi penting?  

2. Apakah disini sudah dilaksanakan kegiatan praktikum biologi 

secara terprogram? 

3. Apakah siswa kelas XI IPA sudah pernah melaksanakan kegiatan 

praktikum dalam satu semester?  

4. Kira-kira dari anda adakah keinginan untuk membuat rencana 

praktikum terprogram dari kelas X-XII?  

5. Apakah ada materi yang penting tetapi belum dilaksanakan 

praktikum?  

6. Apa yang menjadi penyebab kegiatan praktikum belum 

terprogram dengan baik? 

7. Pemilihan metode praktikum berdasarkan apa?  

8. Apakah setiap melakukan praktikum tujuan praktikum tercapai?  

9. Apa kendala pelaksanaan praktikum biologi selama ini?  

10. Apakah di mapel biologi di sekolah ini sudah menyediakan buku 

petunjuk praktikum?  

11. Bagaimana bentuk pedoman/petunjuk kegiatan praktikum yang 

selama ini digunakan oleh guru?  

12. Menurut anda seberapa penting adanya petunjuk praktikum di 

sekolah? 

13. Apakah guru mengetahui kriteria buku petunjuk praktikum yang 

baik dan sesuai dengan standar buku yang ada? 

14. Apakah menurut anda petunjuk praktikum yang digunakan 

sudah baik & sesuai dengan standar? 

15. Apakah buku petunjuk praktikum yang digunakan sudah 

menerapkan/berbasis pendekatan ilmiah (Scientific Approach)?  

16. Jika iya, apa kesulitan ibu dalam penerapan pendekatan ilmiah 

(Scientific Approach) ketika proses pembelajaran biologi?  
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17. Apakah menurut ibu pendekatan ilmiah (Scientific Approach) 

penting untuk diterapkan ke dalam pembelajaran biologi?  

18. Jika dikembangkan buku petunjuk praktikum biologi untuk 

siswa kelas X IPA semester genap di sini, apakah bisa menjadi 

solusi untuk mengatasi kendala dalam pembelajaran biologi 

serta kegiatan praktikum? 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR DATA HASIL WAWANCARA GURU BIOLOGI 
 

IDENTITAS 
Nama & gelar   : Una Lailis Tsani, S.Pd. 
Lamanya mengajar  : 2016-2023 
Kelas yang diampu  : X-XII 
Jumlah kelas   : 3 
Jam mengajar dalam seminggu : 16 jp (MA ada muatan lokal) 
 

Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

1. Menurut bapak/ibu, Apakah 
pelaksanaan metode praktikum 
dalam KBM Biologi penting?  

Penting sekali karena memang biologi 
objeknya adalah makhluk hidup jadi memang 
harus ada praktikum. Jadi mudah memahami 
materi dengan cara melihat langsung & untuk 
membuktikan teori. 

2. Apakah disini sudah dilaksanakan 
kegiatan praktikum biologi secara 
terprogram? 

Tidak. Tapi tetap direncanakan yang 
disesuaikan dengan jam pelajaran & tetap 
diusahakan ada praktikum. 

3. Apakah siswa kelas XI IPA sudah 
pernah melaksanakan kegiatan 
praktikum dalam satu semester? Di 
semua bab/bab tertentu?  

Sudah di bab-bab tertentu. Ada materi yang 
membutuhkan adanya praktikum seperti sel, 
jaringan dan itu praktikum sederhana-
sederhana saja. 

4. Kira-kira dari anda adakah keinginan 
untuk membuat rencana praktikum 
terprogram dari kelas X-XII?  

Ada. Pengaplikasian belum karena 
membutuhkan waktu. Memang kalau 
terprogram pasti lebih baik. 

5. Apakah ada materi yang penting 
tetapi belum bisa dilaksanakan 
praktikum?  

Tes golongan darah, dan praktikum yang 
membutuhkan pewarna, serum, karena 
sekarang bahan itu belum ada. Namun untuk 
selanjutnya sekolah akan mengusahakan 
pelengkapan bahan sehingga praktikum dapat 
dilakukan. 

6. Apa yang menjadi penyebab kegiatan 
praktikum belum terprogram dengan 
baik? 

Keterbatasan bahan seperti serum darah, 
pewarna, dan karena ini di madrasah jadi 
waktu jam pelajaran terbatas, sehingga sulit 
menyesuaikan waktu praktikum. 

7. Pemilihan metode praktikum 
berdasarkan apa?  

Ketersediaan alat & bahan di laboratorium, 
memperhitungkan waktu jam pelajaran 

8. Apakah setiap melakukan praktikum 
tujuan praktikum tercapai?  

Tercapai. Karena mereka melakukannya step 
by step 
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No Pertanyaan Jawaban Narasumber 

9. Apa kendala pelaksanaan praktikum 
biologi selama ini?  

Ketersediaan bahan praktikum, waktu jam 
pelajaran terbatas, dan belum ada buku khusus 
petunjuk praktikum. 

10 Apakah di mapel biologi di sekolah ini 
sudah menyediakan buku petunjuk 
praktikum?  

Tidak ada.  

11 Bagaimana bentuk 
pedoman/petunjuk kegiatan 
praktikum yang selama ini digunakan 
oleh guru?  

Menggunakan lembar praktikum/kegiatan 
kelompok yang ada di LKS. Terkadang 
menggunakan video. 

12 Menurut anda seberapa penting 
adanya petunjuk praktikum di 
sekolah? 

Penting, karena mereka nanti lebih terarah dan 
penjelasan teknis lebih mudah. 

13 Apakah guru mengetahui kriteria 
buku petunjuk praktikum yang baik 
dan sesuai dengan standar buku yang 
ada? 

Lengkap, jelas alat & bahan yang dibutuhkan, 
langkah-langkahnya terprosedur, ada contoh 
tabel hasil pengamatan. 

14 Apakah menurut anda petunjuk 
praktikum yang digunakan sudah baik 
& sesuai dengan standar? 

Belum karena tidak ada komponen penting 
yang dibutuhkan siswa seperti dasar teori & 
tabel hasil pengamatan. 

15 Apakah buku petunjuk praktikum 
yang digunakan sudah menerapkan 
pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach)?  

Belum.  

16 Jika iya, apa kesulitan ibu dalam 
penerapan pendekatan ilmiah 
(Scientific Approach) ketika proses 
pembelajaran biologi?  

Belum tau karena belum menerapkan 

17 Apakah menurut ibu pendekatan 
ilmiah (Scientific Approach) penting 
untuk diterapkan ke dalam 
pembelajaran biologi?  

Penting agar mereka punya gambaran terkait 
praktikum yang akan dilakukan, dasar 
melakukan praktikum, dan tahu materi apa 
yang mendasari praktikum 

18 Jika dikembangkan buku petunjuk 
praktikum biologi untuk siswa kelas 
XI IPA semester gasal di sini, apakah 
bisa menjadi solusi untuk mengatasi 
kendala dalam pembelajaran biologi 
serta kegiatan praktikum? 

Ya bisa karena membantu siswa agar terarah 
dalam kegiatan praktikum dan pastinya 
komponen dari petunjuk praktikum lebih 
lengkap. 
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Lampiran 3 
 

INSTRUMEN ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN PESERTA 
DIDIK 

 
Petunjuk Pengisian 
1) Isi identitas anda pada kolom yang tersedia 
2) Bacalah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini secara teliti 
3) Pilih sesuai jawaban kalian 
4) Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang terlewatkan 
 

No  
Pertanyaan 

Pilihan 
Jawaban 

Ya Tidak 
1. Apakah anda menyukai kegiatan praktikum dalam pembelajaran biologi?    
2. Apakah Anda antusias ketika ada kegiatan praktikum?    
3. Apakah anda sudah pernah melaksanakan kegiatan praktikum selama di 

kelas X?  
  

4. Apakah anda sudah pernah melaksanakan kegiatan praktikum selama di 
kelas XI?  

  

5. Apakah di sekolah anda sudah melaksanakan kegiatan praktikum mapel 
biologi secara terjadwal & terprogram? 

  

6. Apakah anda setuju jika dilaksanakan praktikum secara terprogram & 
terjadwal dengan jelas di kelas XI? 

  

7. Apakah pelaksanaan praktikum sudah dilaksanakan di ruang laboratorium?    
8. Apakah pelaksanaan praktikum terkadang dilakukan di luar laboratorium? 

Misalnya di kelas, di lingkungan? 
  

9. Apakah anda memiliki buku petunjuk praktikum?   
10. Apakah Anda diberi buku atau modul petunjuk/panduan praktikum ketika 

melakukan kegiatan praktikum? 
  

11 Apakah bapak/ibu guru menggunakan bahan ajar khusus untuk menjelaskan 
petunjuk praktikum? (misalnya modul, video, dan lain-lain) 

  

12 Apakah bapak/ibu guru hanya menjelaskan terkait teknis praktikum yang 
akan dilakukan tanpa memberikan petunjuk praktikum/bahan ajar khusus?  

  

13 Apakah Anda mengalami kesulitan ketika melakukan kegiatan praktikum?    
14 Apakah menurut Anda kegiatan praktikum bisa menambah tingkat 

pemahaman mengenai materi yang telah diajarkan? 
  

15 Apakah Anda membutuhkan buku khusus tentang petunjuk praktikum yang 
dapat digunakan untuk acuan ketika melakukan kegiatan praktikum 
terprogram? 

  

16 Apakah Anda setuju apabila dikembangkan buku petunjuk praktikum biologi 
yang menerapkan pendekatan ilmiah untuk siswa kelas XI IPA? 
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Lampiran 4 

LEMBAR DATA HASIL PENGISIAN ANGKET ANALISIS 
KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

 
No Pertanyaan Pilihan Skor Persen 

tase 
1. Apakah anda menyukai kegiatan praktikum 

dalam pembelajaran biologi?  
Ya  36 100 % 
Tidak  0 0 % 

Jumlah  36 100 % 
2. Apakah Anda antusias ketika ada kegiatan 

praktikum?  
Ya  31 86,1 % 
Tidak  5 13,9 % 

Jumlah  36 100 % 
3. Apakah anda sudah pernah melaksanakan 

kegiatan praktikum selama di kelas X?  
Ya  32 88,9 % 
Tidak  4 11,1 % 

Jumlah  36 100 % 
4. Apakah anda sudah pernah melaksanakan 

kegiatan praktikum selama di kelas XI?  
Ya  32 88,9 % 
Tidak  4 11,1 % 

Jumlah  36 100 % 
5. Apakah di sekolah anda sudah melaksanakan 

kegiatan praktikum mapel biologi secara 
terjadwal & terprogram? 

Ya  10 27,8 % 
Tidak  26 72,2 % 

Jumlah  36 100 % 
6. Apakah anda setuju jika dilaksanakan 

praktikum secara terprogram & terjadwal 
dengan jelas di kelas XI? 

Ya  36 100 % 
Tidak  0 0 % 

Jumlah  36 100 % 
7. Apakah pelaksanaan praktikum hanya 

dilaksanakan di ruang laboratorium?  
Ya  2 5,6 % 
Tidak  34 94,4 % 

Jumlah  36 100 % 
8. Apakah pelaksanaan praktikum terkadang 

dilakukan di luar laboratorium? Misalnya di 
kelas, di lingkungan? 

Ya  35 97,2 % 
Tidak  1 2,8 % 

Jumlah  36 100 % 
9. Apakah anda memiliki buku petunjuk 

praktikum? 
Ya  1 2,8 % 
Tidak  35 97,2 % 

Jumlah  
 
 

36 100 % 
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No Pertanyaan Pilihan Skor Persen 
tase 

 
10. Apakah Anda diberi buku atau modul 

petunjuk/panduan praktikum ketika 
melakukan kegiatan praktikum? 

Ya  14 38,9 %  
Tidak  22 61,1 % 

Jumlah  36 100 % 
11 Apakah bapak/ibu guru menggunakan bahan 

ajar khusus untuk menjelaskan petunjuk 
praktikum? (misalnya modul, video, dan lain-
lain) 

Ya  32 88,9 % 
Tidak  4 11,1 % 

Jumlah  36 100 % 
12 Apakah bapak/ibu guru hanya menjelaskan 

terkait teknis praktikum yang akan dilakukan 
tanpa memberikan petunjuk praktikum/bahan 
ajar khusus?  

Ya  7 19,4 % 
Tidak  29 80,6 % 

Jumlah  36 100 % 
13 Apakah Anda mengalami kesulitan ketika 

melakukan kegiatan praktikum?  
Ya  6 16,7 % 
Tidak  30 83,3 % 

Jumlah  36 100 % 
14 Apakah menurut Anda kegiatan praktikum 

bisa menambah tingkat pemahaman mengenai 
materi yang telah diajarkan? 

Ya  36 100 % 
Tidak  0 0 % 

Jumlah  36 100 % 
15 Apakah Anda membutuhkan buku khusus 

tentang petunjuk praktikum yang dapat 
digunakan untuk acuan ketika melakukan 
kegiatan praktikum terprogram? 

Ya  35 97,2 % 
Tidak  1 2,8 % 

Jumlah  36 100 % 
16 Apakah Anda setuju apabila dikembangkan 

buku petunjuk praktikum biologi yang 
menerapkan pendekatan ilmiah (Scientific 
Approach) untuk siswa kelas XI IPA? 

Ya  36 100 % 
Tidak  0 0 % 
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Lampiran 5 

HASIL OBSERVASI BAHAN AJAR BIOLOGI SEKOLAH  
 

N
o 

Jenis 
Bahan Ajar 

Gambar Keterangan 

1 Buku LKS   

 
 

 Buku LKS yang 
digunakan adalah 
kurikulum 13 revisi 

 Buku LKS masih ada 
kekurangan yaitu 
warna hitam putih, 
materi kurang 
lengkap, 
ilustrasi/gambar 
kurang. 

2 Lembar 
“Tugas 
Kelompok” 
sebagai 
panduan 
praktikum 

 

 
 

 Komponen panduan 
praktikum tidak ada 
dasar teori & tabel 
hasil (belum sesuai 
dengan standar dan 
belum menggunakan 
pendekatan Ilmiah). 

 Tidak ada 
gambar/ilustrasi 
pendukung yang 
relevan dengan tema 
praktikum 

3 Rubrik 
penilaian 
praktikum 
guru biologi 

  Rubrik penilaian 
yang digunakan 
adalah lembar yang 
ada di LKS 
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 Rubrik penilaian 
hanya fokus pada 
kegiatan praktikum 
dan hasil laporan 
secara umum 

 Rubrik penilaian 
belum menilai aspek 
kemampuan kerja 
Ilmiah siswa 

4 RPP yang 
digunakan 
guru biologi 

 

 
 

 RPP yang digunakan 
adalah lembar yang 
ada di LKS 

 RPP yang ada kurang 
mendetail terkait 
pelaksanaan, alokasi 
waktu, dan konten 
kegiatan 
pembelajarannya. 
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Lampiran 6 

LEMBAR KISI-KISI TES KETERAMPILAN KERJA ILMIAH 
BIOLOGI 

 
Petunjuk pengisian: 
1. Isi identitas anda pada kolom yang tersedia dengan tepat dan jelas 
2. Bacalah pertanyaan-pertanyaan dengan teliti 
3. Jawablah pertanyaan dengan jujur & sesuai dengan kemampuan 

masing-masing  
4. Mohon menjawab setiap item dan tidak ada yang terlewatkan 

 
Uraian kasus 

Ani mendapat tugas biologi dari gurunya untuk melakukan pengamatan penumbuhan biji kacang hijau 
secara sederhana di rumahnya. Cara yang ia lakukan yaitu membuat medianya terlebih dahulu dengan 
memasukkan tanah ke dalam cup gelas plastic. Kemudian 5 biji kacang hijau yang sudah direndam 
ditanamkan pada 2 media yang sama. 
Penanaman biji kacang hijau diberikan perlakuan tempat yang berbeda yaitu perlakuan cup media 1 di 
tempat terang dan cup media 2 di tempat gelap. Ani meletakkan cup media 1 di depan rumahnya yang bisa 
terpapar sinar matahari secara langsung, sedangkan cup media 2 diletakkan di dapur sehingga tidak terkena 
sinar matahari. Ani setiap hari selalu mengamati pertumbuhan tanaman kacang hijau dan morfologi daun 
serta batang pada 2 perlakuan yang berbeda, lalu mencatatnya. 

Indikator 
Keterampilan 
Kerja Ilmiah 

Indikator soal Soal 

Keterampilan 
merumuskan 
masalah yang 
hendak diselidiki,  
 

Mencermati uraian kasus 
dan membuat rumusan 
masalah berdasarkan kasus 
yang diberikan 

1. Setelah memahami uraian di atas, buatlah 
rumusan masalah yang tepat & sesuai dengan 
kasus yang sudah disajikan! 
 

Menerapkan 
konsep 
/mengumpulkan 
informasi-
informasi yang 
relevan terhadap 
masalah yang akan 
diselesaikan 

Menuliskan informasi dan 
konsep materi untuk 
menjawab rumusan 
masalah 

2. Carilah lalu tuliskan informasi-informasi dan 
materi (dari buku, Internet, dll) yang bisa 
digunakan untuk menjawab "Rumusan 
masalah" yang telah anda buat di soal nomor 1 
di atas! 

Merumuskan 
prediksi/hipotesis 
 

Memprediksi hasil 
pengamatan tinggi & 
morfologi tanaman kacang 
hijau 

3. Berdasarkan pernyataan kasus yang telah anda 
cermati di awal, buatlah hipotesis/prediksi hasil 
dari percobaan yang dilakukan Ani! 
Lalu sertakan alasan logis dari prediksi mu! 

Merumuskan 
variabel penelitian,  

Menentukan variabel 
penelitian berdasarkan 
kasus yang diberikan 

4. Berdasarkan pernyataan kasus yang telah anda 
cermati di awal, tentukan variabel-variabel 
penelitiannya dengan jelas dan spesifik! 
(variabel kontrol, terikat, dan bebas)   
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Merumuskan 
definisi operasional 
variabel, 

Menjelaskan cara 
pengukuran terhadap 
variabel penelitian 

5. Berdasarkan uraian kasus di awal, dijelaskan 
bahwa Ani akan mengamati pertumbuhan 
tanaman kacang hijau serta morfologi daun & 
batangnya.  
Bagaimanakah cara Ani mengukur tinggi 
tanaman, warna daun, dan warna batang 
tanaman kacang hijau pada percobaan yang ia 
lakukan?  

Ilustrasi Hasil Percobaan 
Pertumbuhan biji kacang hijau di tempat terang: 

  
                    
Tinggi tanaman: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: 0,8 cm 
Hari ke-3: 2 cm 
Hari ke-4: 3,5 cm 
Hari ke-5: 5,2 cm 
Hari ke-6: 6,3 cm 
 
Warna batang: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: putih 
Hari ke-3: putih 
Hari ke-4: putih ungu 
Hari ke-5: hijau ungu 
Hari ke-6: hijau ungu 
 
Warna daun: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: - 
Hari ke-3: - 
Hari ke-4: Hijau muda 
Hari ke-5: hijau tua 
Hari ke-6: hijau tua 

Pertumbuhan biji kacang hijau di tempat gelap: 

 
 
Tinggi tanaman: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: 1,3 cm 
Hari ke-3: 2,1 cm 
Hari ke-4: 4,5 cm 
Hari ke-5: 14,1 cm 
Hari ke-6: 22,5 cm 
 
Warna batang: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: putih 
Hari ke-3: putih 
Hari ke-4: putih  
Hari ke-5: putih kuning 
Hari ke-6: putih kuning 
 
Warna daun: 
Hari ke-1: - 
Hari ke-2: - 
Hari ke-3: - 
Hari ke-4: - 
Hari ke-5: kuning  
Hari ke-6: kuning 

Mengkomunikasikan data 
hasil ke dalam tabel atau 
grafik 

Menuliskan data ke 
tabel berdasarkan 
ilustrasi hasil 

6. Buatlah tabel yang lengkap (terdiri dari 3 
indikator pengamatan yaitu tinggi tanaman, 
warna daun, & warna batang) berdasarkan data 
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pengamatan 
pertumbuhan kacang 
hijau 

hasil pengamatan yang telah diperoleh Ani di 
atas!  
 

Menganalisis data dari 
tabel atau grafik 
 

Menuliskan 
pembahasan hasil 
analisis data 
pengamatan 
pertumbuhan kacang 
hijau 

7. Analisis & buatlah pembahasan terkait data 
hasil pengamatan Ani berdasarkan tabel hasil 
pengamatan yang telah anda buat! 

8. Bandingkan data hasil pengamatan 
pertumbuhan kacang hijau Ani dengan 
teori/konsep yang benar (yang ada di 
buku/internet)! Hasil percobaan Ani sama atau 
berbeda dengan teori/konsep sebenarnya? Apa 
alasannya? 
 

Membuat kesimpulan Menyimpulkan hasil 
pengamatan 

9. Berdasarkan percobaan dan data hasil 
pengamatan pertumbuhan kacang hijau yang 
telah dilakukan Ani, Apa kesimpulan dari 
percobaan tersebut?  
 
*Rumuskan kesimpulan secara jelas dan logis! 
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Lampiran 7 

RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN KERJA ILMIAH 
SISWA 

Indikator Skor Kriteria 
Merumuskan 

masalah 
4 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan dan 

mempertanyakan dua hal yang saling berhubungan sesuai dengan topik yang 
dibicarakan dengan menggunakan kalimat yang jelas.  

3 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan dan 
mempertanyakan dua hal yang saling berhubungan tetapi menggunakan kalimat 
yang kurang jelas dan menimbulkan makna ganda 

2 Membuat dalam kalimat tanya yang mengarahkan pada proses penyelidikan, 
tidak mempertanyakan hubungan dua hal yang saling berkaitan, tetapi masih 
berkesesuaian dengan topik yang dibicarakan 

1 Membuat dalam kalimat tanya, tidak mengarahkan pada proses penyelidikan, 
tidak mempertanyakan hubungan dua hal yang saling berkaitan serta tidak 
berkesesuaian dengan topik yang dibicarakan. 

Menerapkan 
konsep 

4 Dapat mengidentifikasi konsep dengan jelas dan benar, berkaitan langsung 
dengan masalah, dapat dijadikan sebagai dasar merumuskan hipotesis.  

3 Dapat mengidentifikasi konsp dengan jelas tetapi kebenarannya masih 
diragukan, berkaitan langsung dengan masalah, dan dapat dijadikan sebagai 
dasar merumuskan hipotesis. 

2 Dapat menidentifikasi konsep dengan jelas tetapi kebenarannya masih 
diragukan, berkaitan langsung dengan masalah tetapi tidak dapat dijadikan 
sebagai dasar merumuskan hipotesis. 

1 Tidak dapat mengidentifikasi konsep yang akan digunakan, tidak berkaitan 
dengan masalah dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar merumuskan hipotesis. 

Merumuskan 
hipotesis 

4 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang berkesesuaian dengan 
masalah yang diselidiki disertai dengan alasan yang jelas dan logis sesuai dengan 
informasi yang dikumpulkan pada tahap menerapkan konsep. 

3 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang berkesesuain dengan 
masalah yang diselidiki disertai dengan alasan yang jelas dan logis tetapi kurang 
sesuai dengan informasi yang dikumpulkan pada tahap menerapkan konsep. 

2 Berisi pertanyaan tentang jawaban sementara yang tidak berkesesuaian dengan 
masalah yang diseliki tetapi masih disertai dengan alasan yang jelas dan logis. 

1 Berisi pernyataan tentang jawaban sementara yang tidak berkesesuaian dengan 
masalah yang diselidiki serta memberikan alasan yang jelas tetapi tidak logis. 

Merumuskan 
variabel 

4 Dapat menentukan variabel kontrol, manipulasi dan respon sesuai dengan 
masalah yang dibuat dengan jelas dan spesifik.  

3 Dapat menentukan variabel kontrol, manipulasi dan respon sesuai dengan 
masalah yang dibuat tetapi belum jelas dan tidak spesifik 

2 Dapat menentukan dua variabel yang sesuai dengan masalah yang dibuat. 
1 Dapat menentukan satu variabel yang sesuai dengan masalah yang dibuat. Dapat 

menentukan variabel tetapi tidak sesuai dengan masalah yang dibuat. 
Definisi 

operasional 
variabel 

4 Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara 
variabel itu dilakukan (variabel kontrol, manipulasi dan kontrol) dengan kalimat 
yang jelas serta dapat mengarahkan ke prosedur kerja.  
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Indikator Skor Kriteria 
3 Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara 

variabel itu dilakukan dua dari tiga variabel dengan kalimat yang jelas serta 
dapat mengarahkan ke prosedur kerja. 

2 Dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana cara 
variabel itu dilakukan satu dari tiga variabel dengan kalimat yang jelas serta 
dapat mengarahkan ke prosedur kerja. 

1 Tidak dapat mendeskripsikan tentang cara mengukur variabel atau bagaimana 
variabel itu dilakukan sehingga tidak dapat mengarahkan dengan jelas ke 
prosedur kerja. 

Mengkomuni
kasikan data 

dalam 
bentuk 

tabel/grafik 

4 Tabel data yang dibuat mengambarkan hubungan antar dua variabel (respon dan 
manipulasi) yang jelas dan tearah, sesuai dengan hasil percobaan, serta dapat 
mengubahnya menjadi grafik dengan skala yang benar dan keterangan pada 
sumbu absis dan ordinat.  

3 Tabel data yang dibuat menggambarkan buhngan antar dua variabel (respon dan 
manipulasi) yang jelas dan tearah sesuai dengan hasil percobaan, serta dapat 
mengubahnya menjadi grafik, menunjukkan skala yang benar tetapi belum 
mencantumkan keterangan pada sumbu absis dan ordinatnya. 

2 Tabel data yang dibuat telah menunjukkan hubungan antar dua variabel (respon 
dan manipulasi) tetapi tidak beraturan dan tidak sesuai dengan data percobaan, 
grafik yang dibuat tidak menunjukkan skala yang benar dan tidak memberikan 
keterangan pada sumbu absis dan ordinatnya.  

1 Tabel data yang dibuat tidak jelas, tidak terarah dan data yang dimasukkan tidak 
beraturan atau berbeda dari hasil percobaan, tabel tidak menggambarkan 
hubungan antar dua variabel (respon dan manipulasi) dan mengubahnya 
menjadi grafik tanpa memberikan keterangan dan skala. 

Menganalisis 
data 

4 Menjelaskan makna yang sesuai dengan data dengan bahasa yang jelas dan logis 
serta dapat mengaitkan dengan teori atau konsep yang benar tanpa 
memunculkan keraguan.  

3 Menjelaskan makna sesuai dengan data dengan bahasa yang jelas dan logis, serta 
dapat mengaitkannya dengan teori atau konsep tetapi disajikan dengan bahasa 
yang kurang jelas sehingga dapat memunculkan pertanyaan lebih lanjut. 

2 Menjelaskan makna diluar data yang diperoleh dengan bahasa yang jelas dan 
logis serta belum dapat mengaitkan dengan teori atau konsep yang benar. 

1 Tidak dapat menjelaskan makna dari data yang diperoleh dan teori atau konsep 
yang digunakan untuk menjelaskan makna tersebut tidak saling berhubungan 

Membuat 
kesimpulan 

4 Merumuskan kesimpulan dengan menggunakan dengan tepat data, informasi 
atau pengetahuan yang relevan dan dapat mengaitkan antara kesimpulan 
dengan data, informasi atau pengetahuan secara jelas dan logis 

3 Merumuskan kesimpulan dengan menggunakan data, informasi atau 
pengetahuan yang relevan tetapi kaitan antara data, informasi atau pengetahuan 
belum terlalu jelas dan dapat menimbulkan bias. 

2 Merumuskan kesimpulan tetapi data, informasi atau pengetahuan yang 
digunakan tidak memiliki hubungan terhadap kesimpulan yang dirumuskan. 

1 Merumuskan kesimpulan yang tidak sesuai dengan data atau bertolak belakang. 
Sumber: National Research Council (2012) 
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Lampiran 8 
 

LEMBAR HASIL VALIDASI INSTRUMEN SOAL TES 
KETERAMPILAN KERJA ILMIAH  
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Lampiran 9 
 

HASIL PENGUKURAN KETERAMPILAN KERJA ILMIAH SISWA 
 

Tabel 9.1 Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa 
No Nama 

 
Indikator KKI  Persentase Kategori  

A B C D E F G H 

1 M. Lathiful 1 1 1 1 1 1 1 1 2 27,8 % KT 
2 Ahmad 

Akmal 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 % TT 

3 Muaddati 1 2 2 3 1 3 2 2 2 50 % KT 
4 Lilik  2 2 2 3 1 3 2 2 1 50 % KT 
5 M. Maulana 1 1 1 1 2 2 1 1 1 30,5 % KT 
6 Fransisca 2 2 2 1 4 3 1 2 2 52,8 % T 
7 Aqila 2 2 2 3 1 3 2 2 1 50 % KT 
8 Zahrotul 1 1 1 2 2 2 1 1 1 33,3 % KT 
9 Lia R 1 2 1 2 2 2 1 1 2 38,9 % KT 
10 Vira Elfa 3 2 2 2 2 1 3 2 3 55,5 % T 
11 Rihma 1 2 2 2 1 2 1 1 1 36,1 % KT 
12 Fakhriyyah  1 1 1 1 3 2 2 1 2 38,9 % KT 
13 Rasya 1 1 1 1 1 1 1 1 3 30,5 % KT 
14 Nurun  2 2 2 1 1 2 2 2 3 47,2 % KT 
15 Aditya 1 1 1 1 1 1 1 1 2 27,8 % KT 
 TOTAL 21 23 22 25 24 29 22 21 27   

 
Tabel 9.2 Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa Keseluruhan 

No Kategori Persentase 
1 Sangat terampil (ST) 0 % 
2 Terampil (T) 13,3 % 
3 Kurang terampil (KT) 80 % 
4 Tidak terampil (TT) 6,7 % 

  
Tabel 9.3 Hasil Tes Keterampilan Kerja Ilmiah Siswa pada Tiap Indikator 

No Indikator ST T KT TT 
1 Merumuskan masalah 0 % 6,6 % 26,6 % 66, 6 % 
2 Menerapkan konsep 0 % 0 % 53,3 % 46,6 % 
3 Merumuskan hipotesis 0 % 0 % 46,6 % 53,3 % 
4 Merumuskan variabel penelitian 0 % 20 % 26,6 % 53,3 % 
5 Merumuskan definisi operasional 

variabel 
6,6 % 6,6 % 26,6 % 60 % 

6 Mengkomunikasikan data hasil ke 
dalam tabel atau grafik 

0 % 26,6 % 40 % 33,3 % 

7 Menganalisis data dari tabel atau 
grafik 

0 % 6,6 % 33,3 % 60 % 

0 % 0 % 40 % 60 % 
8 Membuat kesimpulan 0 % 20 % 40 % 40 % 
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Lampiran 10 

 

Rekapan Nilai Biologi Kelas XI A IPA 

NO NAMA 

NILAI HARIAN 
JUMLAH 

RATA-
RATA 

 

NILAI 
PAS 

1 2 3 

1 Adriyana Haque 79 84 86 249 83 80 

2 Alina Azahra 78 83 85 246 82 79 

3 Aqila Intan Anggraini 78 83 85 246 82 78 

4 Aulia Risna Dianti 78 83 86 247 82 80 

5 Duwi Novia Anggraini 79 84 86 249 83 79 

6 
Fadhilah Qurrota 
A'yun 78 83 86 247 82 79 

7 Fakhriyah Salsabila 78 83 85 246 82 78 

8 Farizka Ma'unnikmah 85 90 86 261 87 79 

9 Fransisca Lidyawati 80 85 87 252 84 80 

10 Isna Noor Afifah 80 85 82 247 82 80 

11 Laili Chyntia Safitri 78 83 85 246 82 79 

12 Lia Rahmawati 78 83 85 246 82 79 

13 Lilik Nur Abida 79 84 86 249 83 80 

14 Mu'adati Khoiriyah 79 84 86 249 83 79 

15 
Muthia Chanzza 
Kurniawati 78 83 86 247 82 79 

16 Nabila Ayu Susanti 79 84 85 248 83 78 

17 Nabila Khusna 87 92 87 266 89 88 

18 Namiroh Khilwa 85 90 86 261 87 84 

19 Novisha 80 85 85 250 83 79 

20 Nurun Nu'ma 78 83 85 246 82 80 

21 Rihma Afwa Maulaya 78 83 85 246 82 79 

22 Siti Zulaikah 78 83 85 246 82 78 

23 Vira Elfa Riani 80 85 86 251 84 79 

24 
Windi Kaila Via 
Ramadani 78 83 85 246 82 78 

25 Zahrotul Ulya 80 85 86 251 84 84 
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Lampiran 11 
 

Rekapan Nilai Biologi Kelas XI C IPA 

NO NAMA 

NILAI HARIAN 
JUMLAH 

RATA-
RATA 

NILAI 
PAS 1 2 3 

1 Achmad Akmal 78 78 88 244 81 78 

2 Aditya Aufal Marom 85 78 91 254 85 79 

3 Ahmad Jaelani Lubis 78 78 80 236 79 79 

4 Alvi Musyhab 78 78 78 234 78 78 

5 Amar Ma'ruf 85 78 87 250 83 78 

6 Dimas Eka Saputra 78 78 82 238 79 79 

7 
M. Lutchfi Mahsa 
Savero 78 78 78 234 78 78 

8 
Muhamad Lathiful 
Jamil 78 78 78 234 78 78 

9 M. Alwi Ash Shidqi 75 78 75 228 76 78 

10 M. Febri Ardiansyah 85 78 97 260 87 78 

11 
Muhammad Hamim 
Norrosyid 78 78 82 238 79 78 

12 M. Ilham Ardiansyah 78 78 78 234 78 78 

13 Muhammad Iqbal 78 78 78 234 78 78 

14 
Muhammad Krisna 
Jauhar Nurrida 85 78 80 243 81 78 

15 
Muhammad Maulana 
Yusuf 81 78 80 239 80 78 

16 
Muhammad Rico Rama 
Firmansyah 78 78 78 234 78 79 

17 Rasya Maiew Nakano 78 78 79 235 79 79 

18 Reha Refisa 78 78 79 235 79 79 

19 Reyhan Fatdlian Syah 78 78 79 235 79 79 
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Lampiran 12 

 Hasil Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 13 

Hasil Validasi Ahli Media 
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Lampiran 14 

 

Hasil Validasi Ahli Metodologi Pembelajaran 
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Lampiran 15 

 

Hasil Validasi Guru Biologi (Praktisi)  
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Lampiran 16 
 

Tabel Hasil Uji Lapangan Skala Kecil Siswa Kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus 
 

N
o 

Nama Aspek pernyataan angket Jml % 

Bahasa Isi Desain 
produk 

Penggunaan 
produk 

Kesesuaian dengan indikator KKI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1 Nabila Ayu 
Susanti 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 83 

94,3% 

2 Duwi Novia 
Anggraini 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

100% 

3 Adriyana 
Haque 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 97,7% 

4 Farizka 
Ma'unnikmah 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 3 2 1 4 4 3 3 3 4 3 4 4 72 81,8% 

5 Zahrotul Ulya 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 75 85,2% 
6 Rihma Afwa 

Maulaya  3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 77 87,5% 
7 Dimas Eka 

Saputra 4 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 79 89,7% 
8 Aulia Risna 

Dianti 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 100% 
9 Fransisca 

Lidyawati  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 100% 
1
0 Achmad Akmal 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 77 87,5% 
1
1 Alvi Musyhab 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 70 79,5% 
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N
o 

Nama Aspek pernyataan angket Jml % 

Bahasa Isi Desain 
produk 

Penggunaan 
produk 

Kesesuaian dengan indikator KKI 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1
2 

Namiroh 
Khilwa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 75% 

1
3 

M. Hamim 
Norrosyid 3 3 4 4 3 2 3 2 2 3 2 2 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 66 75% 

1
4 Reha Revisa 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 81 92% 
1
5 

Ahmad Jaelani 
Lubis  4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 81 92% 

1
6 

M. Lathiful 
Jamil 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 80 90,9% 

1
7 Nabila Khusna 2 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 71 80,6% 

TOTAL RERATA 
 

132
8 

88,77 
% 

KRITERIA 
 

Sangat 
Layak 
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Lampiran 17 
 

Tabel Hasil Uji Respon Siswa pada Tiap-Tiap Butir Pernyataan Angket 
No Pernyataan Angket Persentase  Kriteria  

1 Petunjuk praktikum menggunakan bahasa yang baik, benar, dan mudah dipahami 86,76% Sangat baik 

2 Bahasa yang digunakan dapat membantu meningkatkan semangat belajar untuk mempelajari petunjuk 
praktikum 

89,70% Sangat baik 

3 Penyajian isi petunjuk praktikum dapat meningkatkan pemahaman dalam kegiatan praktikum 88,23% Sangat baik 

4 Materi yang disajikan dalam petunjuk praktikum biologi dapat menambah wawasan dan pengetahuan  94,11% Sangat baik 
5 Langkah-langkah dalam petunjuk praktikum biologi jelas dan sistematis sehingga memudahkan dalam 

praktikum 

85,29% Sangat baik 

6 Desain tampilan petunjuk praktikum dikemas dengan rapi dan menarik untuk dipelajari  85,29% Sangat baik 
7 Gambar yang digunakan dalam petunjuk praktikum biologi menunjang materi pembelajaran 88,23% Sangat baik 

8 Gambar yang disajikan dalam petunjuk praktikum biologi terlihat dengan baik (jelas) dan sesuai dengan 
materi 

92,64% Sangat baik 

9 Petunjuk praktikum membantu dan mempermudah dalam kegiatan praktikum  85,29% Sangat baik 

10 Petunjuk praktikum membuat siswa semakin antusias dalam praktikum 89,70% Sangat baik 
11 Petunjuk praktikum menjadikan kegiatan praktikum lebih terarah dan runtut 83,82% Sangat baik 
12 Petunjuk praktikum menjadikan kegiatan praktikum lebih efektif dan menyenangkan 86,76% Sangat baik 

13 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk memahami rumusan masalah yang akan diselidiki 83,82% Sangat baik 
14 Petunjuk praktikum mampu mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi-informasi yang relevan 

terhadap masalah yang hendak diselesaikan. 
92,64% Sangat baik 

15 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk merumuskan prediksi/hipotesis 88,23% Sangat baik 
16 Petunjuk praktikum mampu memandu siswa untuk merumuskan variabel penelitian 91,17% Sangat baik 

17 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk memahami cara mengukur variabel dan 
mengimplementasikannya 

92,64% Sangat baik 
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No Pernyataan Angket Persentase  Kriteria  
18 Petunjuk praktikum mampu memfasilitasi siswa untuk melaksanakan percobaan 88,23% Sangat baik 

19 Petunjuk praktikum mampu mendorong siswa untuk menyusun data hasil percobaan pada tabel atau 
grafik yang tersedia 

91,17% Sangat baik 

20 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk menganalisis data hasil percobaan melalui 
proses menjawab pertanyaan 

86,76% Sangat baik 

21 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk menyimpulkan hasil percobaan  91,17% Sangat baik 
22 Petunjuk praktikum mampu mengantarkan siswa untuk mengkomunikasikan hasil percobaan 91,17% Sangat baik 

TOTAL RERATA 88,77% 
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Lampiran 18 

 

Lembar Laporan Praktikum Difusi & Osmosis Siswa Kelas 

XI IPA 
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Lampiran 19 

 

Lembar Hasil Uji Respon Siswa kelas XI IPA 
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Lampiran 20 

DOKUMENTASI PRA-RISET 

No Nama 
dokumen 

Gambar Keterangan 

1 Surat izin 
pra-riset 

 

Surat izin pra-
riset dikeluarkan 
oleh kaprodi 
untuk pra-riset 
pada tanggal 4 
April 2023 

2 Bukti 
wawancara 

 

 
 

Wawancara 
dengan guru 
Biologi MA NU 
Miftahul Falah 
Kudus (Bu Una 
Lailis Tsani, S.Pd) 
pada tanggal 11 
April 2023   
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3 Bukti 
penyebara
n angket 
 

    

 
    

 
 

Penyebaran 
angket ditujukan 
pada siswa kelas 
XI A IPA MA NU 
Miftahul Falah 
Kudus pada 
tanggal 14 April 
2023 

4 Bukti 
Pengukura
n Tes 
Keterampil
an Kerja 
Ilmiah 
Siswa Kelas 
XI MA NU 
Miftahul 
Falah 
Kudus 

 Data hasil: 
kategori sangat 
terampil, 
terampil, kurang 
terampil dan 
tidak terampil 
secara berturut-
turut adalah 0 %; 
13,3 %; 80 %; dan 
6,7 % 
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Lampiran 21 

Dokumentasi Riset 

 

   
 

     
 

Dokumentasi uji coba skala kecil produk petunjuk praktikum di lapangan (praktikum 
difusi dan osmosis) bersama 17 siswa kelas XI IPA MA NU Miftahul Falah Kudus 
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Lampiran 22 

 

Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 23 

Surat Izin Pra-riset
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Lampiran 24 

Surat Permohonan Validator 
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Lampiran 25 

Surat Izin Riset 
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Lampiran 26 

 

Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 27 

Nilai Bimbingan I 
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Lampiran 28 

Nilai Bimbingan II 
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Lampiran 29 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama lengkap  : Vina Vitria Salma 

2. Tempat & Tgl Lahir : Kudus, 15 Mei 2002 

3. Alamat Rumah  : Dukuhwaringin 03/01 Dawe  

     Kudus Jawa Tengah 59353 

4. HP   : +6283146979787 

5. E-mail   : vinavitriaaa@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Formal 

a. SD N 1 Dukuhwaringin Kudus 

b. MTs P Diponegoro Salaman Magelang 

c. MA NU Miftahul Falah Kudus 

d. UIN Walisongo Semarang 

 

 

 

 

 

Semarang, 30 Mei 2024 

 
Vina Vitria Salma 

NIM. 2008086094 
 

mailto:vinavitriaaa@gmail.com

